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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas penyusunan

Laporan Kinerja BBPOM di Yogya-
karta tahun 2019 telah
diselesaikan dengan tepat waktu,
sesuai kaidah-kaidah yang berla-
ku.
Penyusunan Laporan Kinerja
BBPOM di Yogyakarta mengacu

pada PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, PerMenPAN-RB nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah, serta Rencana Strategis
BBPOM di Yogyakarta Tahun 2015-2019 beserta peru-
bahannya.
Laporan Kinerja merupakan wujud keberhasilan  BBPOM
di Yogyakarta tahun 2019 dalam pencapaian setiap  Sasa-
ran Kegiatan RENSTRA 2015-2019.  Capaian kinerja
diukur melalui penilaian atas capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang merupakan indikator keberhasilan pen-
capaian Sasaran Kegiatan, sebagaimana telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Yogyakarta Tahun
2019.

Berdasarkan Laporan Kinerja tahun  2019, dapat
kami sampaikan bahwa secara umum pelaksanaan pro-
gram/kegiatan tahun 2019 telah sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.

Adapun indikator yang belum menunjukkan capaian yang
optimal, akan menjadi bahan evaluasi untuk perencanaan
kinerja periode selanjutnya.

Dengan data yang akurat, andal, dan valid, Laporan Kiner-
ja Tahun 2019 diharapkan dapat menjadi wujud akuntabili-
tas pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Yogyakarta,
yang merupakan dukungan BBPOM di Yogyakarta ter-
hadap perwujudan VISI dan MISI Badan POM, dalam
menjawab tantangan RPJMN serta NAWACITA Presiden.

Melalui Laporan Kinerja tahun 2019 juga diharapkan
dapat menjadi sarana informasi atas capaian kinerja ko-
laborasi/ kerjasama dengan instansi lintas sektor, dan
wujud transparansi serta pertanggung-jawaban kepada
masyarakat. BBPOM di Yogyakarta akan terus meningkat-
kan komitmen dalam berkolaborasi dengan pemangku
kepentingan sehingga dapat meningkatkan efektifitas
Pengawasan Obat dan Makanan yang berprinsip pada
kolaborasi tiga  (3) pilar yaitu pemerintah (BBPOM di Yog-
yakarta bersama lintas sektor), Pelaku Usaha, dan
Masyarakat.

Berdasarkan evaluasi kinerja yang dilakukan melalui
penyusunan Laporan Kinerja ini, diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas kinerja BBPOM di Yogyakarta,
sehingga dapat mendukung peningkatan efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah Istimewa Yog-
yakarta serta mewujudkan Good Governance dan Clean
Government.

Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta,

Rustyawati



xii

HIGHLIGHT/ IKHTISAR EKSEKUTIF

Rata-rata NPS Tahun 2019 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. NPS Sasaran ke-2 dicapai dengan kate-
gori sangat baik, dan sasaran ke-1,4,& 6 dicapai dengan kategori baik. Meskipun nilai capaian sasaran ke-3 & 5 Tidak
Dapat Disimpulkan, realisasinya telah melampaui target yang telah ditetapkan. % Capaian dari ke-16 IKU berada pada
rentang antara 95,02% hingga 130,31%. Meskipun terdapat capaian Sasaran/IKU yang tidak dapat disimpulkan, hal terse-
but tidak menggambarkan kegagalan/ penurunan kinerja BBPOM di Yogyakarta karena nilai realisasinya telah
melampaui target,  hal ini disebabkan oleh perubahan nilai acuan kategori capaian kinerja.

DASAR HUKUM

A. PerPres Nomor 29 Tahun 2014
tentang  Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

B. Permen PAN-RB RI Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja In-
stansi Pemerintah;

C. Renstra BBPOM di Yogyakarta
Tahun 2015-2019, beserta pe-
rubahannya;

D. Penetapan Kinerja BBPOM di
Yogyakarta Tahun 2019

PENGUKURAN KINERJA

Kinerja BBPOM  tahun 2019
diukur dari:

A. Nilai pencapaian ke- 6 (enam )
Sasaran Kegiatan, diukur dari
persentase capaian ke-16 (enam
belas) indikator kinerja utama
(IKU),

B. Capaian indikator tujuan Renstra
2015-2019;

C. Capaian realisasi anggaran;
D. Analisis efisiensi kegiatan yang

mendukung Program
Pengawasan Obat dan Makanan
Tahun 2019.

BBPOM di

Yogyakarta
BBPOM di

Jayapura
BBPOM di

Mataram
BBPOM di

Palangkaraya
BBPOM di

Banjarmasin
Trend
NPS

SK.1 105,63% 96,93% 105,95% 117,56% 104,37%

SK.2 117,17% 119,46% 104,49% 107,97% 121,10%

SK.3 122,55% 125,79% 120,92% 119,26% 114,21%

SK.4 107,20% 79,35% 111,16% 81,81% 71,51%

SK.5 123,08% 66,67% 123,81% 166,66% 76,39%

SK.6 96,33% 91,90% 95,88% 92,90% 91,53%

Rata-rata 111,99% 96,68% 110,37% 114,36% 96,52%

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Kluster 5 BPOMSasaran
Kegiatan

Indeks Pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

110,32% Sangat Baik

Persentase Obat yang
memenuhi syarat 95,01% Baik

Persentase Obat Tradisional
yang memenuhi syarat 110,49% Sangat Baik

Persentase Kosmetik yang
memenuhi syarat 116,80% Sangat Baik

Persentase Suplemen
Kesehatan yang memenuhi
syarat

100,99% Baik

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat 100,15% Baik

Indeks kepatuhan (compliance
index) pelaku usaha di bidang
Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta

130,31% Tidak dapat
disimpulkan

Indeks Kesadaran masyarakat
(Awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman di
wilayah BBPOM di Yogyakarta

104,03% Baik

Indeks pengetahuan masyarakat
terhadap Obat dan Makanan
aman di wilayah kerja BBPOM
di Yogyakarta

122,55% Tidak dapat
disimpulkan

Persentase pemenuhan
pengujian sesuai standar 100,00% Baik

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

103,41% Baik

Persentase  sarana distribusi
Obat yang memenuhi ketentuan 111,75% Sangat Baik

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

102,71% Baik

Rasio tindak lanjut hasil
pengawasan Obat dan makanan
yang dilaksanakan

118,16% Sangat Baik

Persentase perkara yang
diselesaikan hingga tahap II di
wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

123,08% Tidak dapat
disimpulkan

Nilai AKIP BBPOM di
Yogyakarta 96,33% Baik

Stakeholder Perspective

Learn & Growth Perspective

Internal Perspective

Customer Perspective
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Persentase realisasi anggaran pada tahun 2019 dari nilai pagu terakhir mencapai 99,23%, meningkat dibanding-
kan tahun sebelumnya. Tingkat efisiensi dari keenam sasaran menunjukkan bahwa BBPOM di Yogyakarta telah
melaksanakan program/ kegiatan secara efisien. Capaian ke-3 (tiga) indikator tujuan telah melampaui target yang
ditetapkan, maka disimpulkan bahwa kinerja BBPOM di Yogyakarta dapat menjawab tujuan Renstra 2015-2019.

PRESTASI KINERJA TAHUN 2019

 Kepala BBPOM di Yogyakarta, Dra. Rusytawati, Apt. M.Kes,Epid sebagai pelopor perubahan pem-
bangunan zona integritas menuju WBK di lingkungan Badan POM

 Sebanyak 23 Nota Kesepakatan/ Perjanjian Kerjasama/ Rencana Kerja antara Balai Besar POM di Yog-
yakarta dengan Pemerintah Daerah DIY

 Terbentuknya Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan berdasarkan Keputusan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

 Laboratorium Pengujian dengan Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 oleh Komite Akreditasi Nasional
 BBPOM di Yogyakarta dengan Resertifikasi QMS ISO 9001:2015 oleh PT. TUV REINLAND Indonesia
 Pasar Sambilegi kecamatan Depok Kabupaten Sleman sebagai Pasar Aman dari Bahan Berbahaya tingkat

Nasional
 Penghargaan dari BNNP DIY atas peran dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkoba (P4GN)
 Terbentuknya SAKA POM tingkat kwarcab Kab. Sleman dan Kota serta Kwarda dan Daerah Istimewa Yog-

yakarta
 Peluncuran Aplikasi Kulinerku Oke, Aplikasi SIRAM, Galeri Inovasi Galenovic
 Peringkat II lomba stand pameran dalam rangka Hari Krida Pertanian
 Peringkat II lomba stand pameran dalam rangka Pameran Pembangunan DIY
 Peringkat Terbaik I Pengelolaan Kartu Kredit Pemerintah (KKP) dari KPPN Yogyakarta





Pelantikan SAKA

BBPOM Yogyakarta Meraih WBK Tahun 2019

Penandatanganan pakta integritas
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BAB I. PENDAHULUAN
Gambaran Umum Organisasi

Perubahan teknologi, sistem perdagangan internasional dan gaya hidup konsumen pada Era Revolusi In-
dustri 4.0 yang berlangsung saat ini realitasnya meningkatkan resiko dengan implikasi yang luas pada kesehatan
masyarakat. Peran “Pengawasan Obat dan Makanan secara full spectrum” disadari dapat mengatasi resiko skala
besar dan luas serta berlangsung secara amat cepat atas keberadaan produk sub-standar, rusak atau terkontaminasi
dalam peredaran Obat dan Makanan.

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor
12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM,
Balai Besar POM di Yogyakarta berkedudukan se-
bagai Unit Pelaksana Teknis  (UPT) di lingkungan
Badan POM yaitu satuan kerja bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan
tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

Balai Besar POM di Yogyakarta dipimpin
oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala BPOM, yang
secara teknis dibina oleh Deputi dan secara admin-
istratif dibina oleh Sekretaris Utama. Sesuai amanat
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No-
mor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Ker-

ja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM,
BBPOM di Yogyakarta telah menerapkan sistem pen-
gendalian internal pemerintah untuk mewujudkan
terlaksananya mekanisme akuntabilitas publik melalui
penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan kinerja yang terintegrasi.

Cakupan wilayah pengawasan Balai Besar
POM di Yogyakarta adalah seluruh wilayah admin-
istrasi DIY, terdiri atas 1 kota dan 4 kabupaten, yaitu
Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, serta Kabu-
paten Sleman. Dalam melaksanakan tugasnya, Balai
Besar POM di Yogyakarta menerapkan prinsip
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik internal
maupun dalam hubungan antar instansi pemerintah
pusat dan pemerintah daerah.

Perwujudan Reformasi Birokrasi merupakan salah satu langkah awal menuju tata kelola kepemerintahan
yang baik dan bersih (good and clean governance). Dan dalam rangka percepatan implementasi Reformasi Birokasi
pada Pengawasan Obat dan Makanan, Balai Besar POM di Yogyakarta ditetapkan sebagai salah satu Zona Integritas
di lingkungan Badan POM. Pada tahun 2019 Balai Besar POM di Yogyakarta memperoleh peringkat pertama Indeks
RB tertinggi di lingkungan Badan POM. Dan pada tahun yang sama, menerima penghargaan Wilayah Bebas Korupsi
(WBK) dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB).
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Aspek Strategis Organisasi

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

Gambar 1. Profil Kepegawaian BBPOM Di Yogyakarta Tahun 2019

Disajikan Berdasarkan Pendidikan, Dan Penempatan Dalam Struktur Organisasi

Komposisi ASN di BBPOM di Yogyakarta sampai
dengan 31 Desember 2019 berdasarkan jabatan terdiri dari
12 pejabat struktural, 77 pejabat fungsional tertentu, dan 19
pejabat fungsional umum, serta 1 orang pegawai penem-
patan sementara. Berdasarkan exercise Analisa Beban
Kerja (ABK) oleh Badan POM, standar kebutuhan ASN
BBPOM di Yogyakarta secara ideal adalah 127 orang. Mes-
kipun pemenuhan ASN belum sesuai dengan kondisi ideal,
secara umum tupoksi BBPOM di Yogyakarta dapat berjalan
sesuai persencanaan antara lain dengan dukungan 20
tenaga Pegawai Non Pegawai (PPNPN).

Existing komposisi ASN BBPOM di Yogyakarta
memiliki variasi tingkat pendidikan dan rentang usia yang
beragam. Untuk menjawab tantangan digitalisasi dalam
bidang pengawasan, BBPOM di Yogyakarta mengem-
bangkan kompetensi SDM antara lain di bidang teknis dan
di bidang IT, seperti berupa pelatihan bijak dalam ber-sosial
media, pelatihan fotografi, dan  pembuatan konten sosial
media yang menarik, sehingga dapat menunjang kompe-
tensi teknis pengawasan.

SARANA PRASARANA
Kinerja BBPOM di Yogyakarta didukung oleh sarana dan prasarana yang diantaranya meliputi tanah dan bangunan,

peralatan komputer, alat telekomunikasi, alat transportasi, alat laboratorium, aplikasi berbasis internet, serta barang persediaan.
Sampai dengan 31 Desember 2019, pemenuhan sarana dan prasarana BBPOM di Yogyakarta adalah 94,06%, yang secara
umum mampu menunjang kinerja BBPOM di Yogyakarta. Gedung BBPOM di Yogyakarta berdiri di atas tanah seluas 6.477 m2
dan dengan luas bangunan 5.615 m2. Terdiri dari 4 bangunan gedung yang berfungsi sebagai perkantoran dan fungsi layanan
publik serta laboratorium pengujian antara lain Gedung Yudistira, Gedung Bima, Gedung Arjuna dan Gedung Nakula-Sadewa.
Laboratorium pengujian BBPOM di Yogyakarta telah terakreditasi ISO 17025 2017 sebagai laboratorium penguji dari Komite
Akreditasi Nasional, yang terdiri dari laboratorium pengujian Kimia, Laboratorium pengujian Mikrobiologi dan Laboratorium Unggu-
lan Baku Pembanding. Sesuai Asessment GLP oleh P3OMN BPOM pada tahun 2019 rata-rata pemenuhan peralatan sesuai
dengan standar minimal laboratorium tahun 2018 adalah sebesar (63,9%), sebagai berikut

Gambar 2. Persentase Pemenuhan Alat Laboratorium terhadap standar minimal laboratorium tahun 2018

Kepala
(1 orang)

Bagian Tata
Usaha

(23 orang)

Bidang
Pengujian
(53 orang)

Bidang
Pemeriksaan
(20 orang)

Bidang
Penindakan
(5 orang)

Bidang
Informasi dan
Komunikasi
(7 orang)

1 1
6 6 2 3

10

36

13
3 47 55 5 11

S2 S1/Profesi apoteker D3 SMF/SLTA SD

Lab. Teranokoko
Lab. Pangan

Lab. Mikrobiologi

71,10%

53,90%
66,80%
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ANGGARAN
Penguatan sistem perencanaan dan penganggaran sebagai implementasi keuangan berbasis akrual menjadi agenda

prioritas di Balai Besar POM di Yogyakarta. Anggaran yang tersedia untuk melaksanakan tugas dan fungsi Balai Besar POM di
Yogyakarta tahun 2019 bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 2019 No SP DIPA-063.01.2.432778/2019 sebesar Rp.
39.762.982.000,- (tiga puluh sembilan milyar tujuh ratus enam puluh dua juta sembilan ratus delapan puluh dua ribu rupiah). Ang-
garan terakhir yang dikelola sebesar Rp. 40.156.932.000,- (empat puluh milyar seratus lima puluh enam juta sembilan ratus tiga
puluh dua ribu rupiah).

KONDISI GEOGRAFIS DAN DEMOGRAFIS
Letak geografis DIY terletak di bagian selatan Pulau Ja-

wa. Di sisi selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan bagian
lainnya berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Kondisi geo-
grafis Daerah Istimewa Yogyakarta secara umum dapat dijangkau
oleh BBPOM di Yogyakarta, dengan waktu tempuh maksimal seki-
tar 4 jam. Cakupan wilayah pengawasan BBPOM di Yogyakarta
meliputi 4 (empat) kabupaten  yaitu Kabupaten Bantul, Kabupat-
en Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Sleman dan
1 (satu) kota yaitu Kota Yogyakarta, dengan luas wilayah
secara keseluruhan 3.185,80 km2 dan jumlah penduduk
3.818.266 jiwa (Data BPS tahun 2017).

Gambar 3. Wilayah Pengawasan BBPOM di Yogyakarta

SARANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI PRODUK OBAT DAN MAKANAN DI DAERAH IS-
TIMEWA YOGYAKARTA

Sarana produksi Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah DIY diantaranya meliputi industri farmasi, usaha kecil obat
tradisional (UKOT), industri kosmetik, industri pangan serta industri rumah tangga pangan. Sedangkan sarana distribusi meliputi
Pedagang Besar Farmasi (PBF), Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi Kab/Kota (IFK), RS, Puskesmas, Klinik, Sarana Distribusi
OTSK, Sarana Distribusi Kosmetik dan Sarana Distribusi Pangan. Jumlah sarana produksi dan distribusi obat dan makanan
yang diawasi di wilayah DIY di tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Gambar 4. Profil Sarana Produksi dan Sarana Distribusi produk Obat dan Makanan di Daerah Istimewa Yogyakarta

Obat Obat Tradisional
dan Produk
Suplemen

Produk Kosmetika Industri Pangan dan
IRTP

1 35 13
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1046
Sarana Produksi Sarana Distribusi
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Isu Strategis
Eksistensi sebuah instansi bergantung sejauh mana instansi tersebut mampu mengidentifikasi dan merespon isu strategis

dengan berbagai kebijakan dan tindakan yang tepat. Isu Strategis yang melingkupi kinerja  BBPOM di Yogyakarta pada tahun
2019, antara lain sebagai berikut :

REFORMASI BIROKRASI (RB)
Implementasi RB oleh BBPOM di Yogyakarta menuju good
and clean governance serta pelayanan publik yang berkuali-
tas, berpedoman pada Road Map-RB BPOM tahun 2015-
2019. Pada tahun 2019, BBPOM di Yogyakarta meraih
penghargaan sebagai unit kerja berpredikat Wilayah Bebas
dari Korupsi (WBK) dari KemenpanRB, peringkat pertama
untuk kategori Indeks RB tertinggi dan peringkat kedua SA-
KIP di lingkungan Badan POM.

ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0
Era Revolusi Industri 4.0 menghadapkan BBPOM di Yogya-
karta pada tantangan meningkatnya peredaran produk
palsu dan ilegal di jalur offline dan online. BBPOM di Yog-
yakarta meningkatkan efektivitas pengawasan melalui digi-
talisasi pelayanan, antara lain melalui pemanfaatan situs
dan sosial media resmi BBPOM di Yogyakarta, HaloBPOM
1500533, edukasi kampanye Cek KLIK menggunakan ap-
likasi BPOM Mobile, dan aplikasi Cek BPOM.

DUKUNGAN TERHADAP UMKM
Jumlah UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta men-

capai 248.899 unit (Bapedda DIY tahun 2019). Pada tahun
2019, BBPOM di Yogyakarta melakukan bimbingan teknis dan
pendampingan terhadap pelaku usaha Obat Tradisional dan
bimbingan teknis e-registrasi pangan olahan, dengan output
antara lain menerbitkan 29 NIE pangan olahan dari UMKM
pangan di DIY. BBPOM di Yogyakarta juga berkontribusi da-
lam Kegiatan Workshop dan Exhibition 2019 Food Safety di
Sektor UKM yang berkolaborasi dengan Direktorat Pengabdian
Masyarakat UGM yang diikuti oleh para pelaku usaha dari
seluruh Indonesia. Selain itu BBPOM di Yogyakarta meluncur-
kan aplikasi KULINERKU OKE sebagai layanan tata kelola
pendampingan UMKM kuliner secara digital oleh BBPOM di
Yogyakarta yang berkolaborasi dengan Pemerintah Daerah
Pada tahun 2019.

AKSI NASIONAL “AYO BUANG SAMPAH
OBAT”

BBPOM di Yogyakarta melaksanakan Gerakan “Ayo
Buang Sampah Obat” pada tahuan 2019, yang dilatarbe-
lakangi dengan maraknya kasus peredaran obat ilegal /palsu
dengan pemanfaatan obat kedaluwarsa dan rusak, termasuk
kemasan obat yang tidak termusnahkan secara baik dan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab. Sebagai salah satu
upaya pemberdayaan masyarakat melalui aksi ini, BBPOM di
Yogykarta bersama lintas sektor dan  IAI mengedukasi
masyarakat untuk waspada terhadap obat ilegal dan palsu
dengan cara Buang Sampah Obat Kedaluwarsa dan Rusak
dengan benar. Selama satu bulan masyarakat dapat membu-
ang sampah obat kadaluwarsa melalui BBPOM di Yogyakarta
dan apotik yang ditunjuk.

Untuk  memenuhi kebutuhan internal dalam hal tata kelola reagen dan media mikro, digunakan aplikasi
SIRAM yang merupakan sistem inventori reagen dan media mikro terintegrasi. Selain itu berbagai inovasi

telah digagas BBPOM di Yogyakarta diantaranya RaBasi, Main PS, Foodtech Manja, Festival Idaman,
SiPomja, OEOA, Kue Oma, Kue Batman, Kapak Jati, Jumat Manis, Aplikasi Siram dan Kulinerku OKE.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan publik, BBPOM di Yogyakarta menghadirkan menu tracking sam-
pel pihak ketiga dan media diskusi pada situs resmi BBPOM di Yogyakarta.
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KEPALA BALAI BESAR POM DI
YOGYAKARTA

BIDANG
PEMERIKSAAN

Seksi
SertifikasiSeksi Inspeksi

BIDANG
INFORMASI &
KOMUNIKASI

BAGIAN
TATA USAHA

Sub Bagian
Program &

Evaluasi
Kelompok
Jabatan

Fungsional

Sub Bagian
Umum

Kelompok
Jabatan

Fungsional

BIDANG
PENGUJIAN

Seksi
Pengujian

Kimia

Seksi Pengujian
Mikrobiologi

BIDANG
PENINDAKAN

PENGAWASAN PRODUK OBAT JKN
BBPOM di Yogyakarta melakukan pengawasan ter-

hadap produk obat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), antara
lain melalui sampling dan pengujian obat serta pemeriksaan
sarana sesuai CPOB, CDOB dan GPP. Sampling obat JKN
dilakukan sesuai Prioritas Sampling tahun 2019 yang telah
ditetapkan oleh Badan POM. Sampling purposive-targeted
obat JKN dilakukan melalui pendekatan analisis risiko produk
obat yang digunakan di sarana pemerintah maupun sarana
pelayanan lain yang bekerja sama dengan BPJS.

DUKUNGAN VISI-MISI PRESIDEN
BBPOM di Yogyakarta berperan dalam upaya

pencegahan penyakit tidak menular dan penurunan angka
stunting. Pemberdayaan masyarakat melalui Gerakan
Masyarakat Sadar Pangan Aman (Germas SAPA) yang diini-
siasi Badan POM sebagai penjabaran dari Instruksi Presiden
No 1 tahun 2017 terkait Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(Germas). Germas SAPA dilakukan melalui kegiatan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman, Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD) dan Gerakan Pasar aman (Paman).

PENERAPAN MANDATORY HALAL TAHUN
2019

Menindaklanjuti penerapan mandatory halal oleh Ba-
dan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) mulai
tanggal 17 Oktober 2019, . Pelaku Usaha diharuskan  mencan-

tumkan Label Halal sesuai Peraturan BPOM Nomor 31 Tahun
2018 tentang Label Pangan Olahan. Sejak tahun 2011
BBPOM di Yogyakarta telah mengembangkan Laboratorium
Biologi Molekuler untuk pengujian DNA Porcine dalam rangka
mendukung pengawasan pelabelan produk. Pada tahun 2019
Balai Besar POM di Yogyakarta telah melakukan pengujian
sampel rutin dan rujukan parameter deteksi DNA Spesifik Por-
cine.

PENEGAKAN HUKUM DAN PENGAWASAN
OBAT DAN MAKANAN DI YOGYAKARTA

Sebagai kota pelajar dan pariwisata, DI Yogyakarta
memiliki populasi dengan latar belakang yang beragam dian-
taranya golongan mahasiswa dan usia produktif yang di-
yakini melek IT,dan berpotensi menggerakkan perekonomian
melalui usaha skala kecil, namun juga menunjukkan peluang
dalam pengingkatan resiko atas pelanggaran hukum di bidang
obat dan makanan. Sepanjang tahun 2019, sejumlah 89 sam-
pel kasus dari kepolisian yang diujikan di Balai Besar POM di
Yogyakarta. BBPOM di Yogyakarta berhasil mengungkap 11
(sebelas) kasus pelanggaran hukum bidang obat dan makanan
yang dilanjutkan proses penegakan hukum/ Pro Justisia. Selain
itu, BBPOM di Yogyakarta tergabung dalam Aksi Nasional
Pemberantasan Obat Ilegal dan Penyalahgunaan Obat (AN
POIPO) dan juga Operasi Satgas Pemberantasan Obat dan
Makanan Ilegal bersama dengan lintas sektor.

Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

Gambar 5. Struktur Organisasi BBPOM di Yogyakarta
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Balai Besar POM di Yogyakarta mempunyai tugas untuk melaksanakan kebijakan teknis operasional di bi-
dang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, khususnya di
wilayah  Daerah Istimewa Yogyakarta. Merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 yang menyatakan
penguatan kelembagaan BPOM, BBPOM di Yogyakarta juga  diperkuat dengan fungsi Pelaksanaan penindakan ter-
hadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang- undangan, Pemberian bimbingan teknis dan supervisi; dan
Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi pemerintah daerah

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar POM di Yogyakarta menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan rencana dan program di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang- undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas
produksi Obat dan Makanan

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas
distribusi Obat dan Makanan dan/ atau

sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian

Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

Pelaksanaan  sertifikasi produk dan sara-
na/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat

dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling)
Obat dan Makanan

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan
POM



A. RENSTRA 2015 – 2019

B. PK TAHUN 2019

C. KERANGKA PENDANAAN

D. KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Kegiatan Ayo Buang Sampah Obat

KIE sambil Berbagi Rezeki Dengan Masyarakat

KIE melalui televisi (Angkringan)
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Bab ii. Rencana kinerja
Rencana Strategis  2015-2019

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2015-2019 telah ditetapkan dalam  Peraturan Presiden RI Nomor 2
Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. RPJMN 2015-2019 adalah tahap
ketiga dari pelaksanaan RPJPN 2005-2025.

RPJMN 2015-2019
Memantapkan pembangunan secara
menyeluruh di berbagai bidang dengan
menekankan pada pencapaian daya saing
kompetitif perekonomian yang berlandaskan
keunggulan sumber daya alam, sumber  daya
manusia berkualitas serta kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus meningkat

VISI Pembangunan Nasional 2015-2019

“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri,
dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong

Royong”
MISI Pembangunan Nasional 2015-2019

a. Mewujudkan keamanan nasional yang
mampu menjaga kedaulatan wilayah,

b. menopang kemandirian ekonomi dengan
mengamankan sumber daya maritim, dan
mencerminkan kepribadian Indonesia
sebagai negara kepulauan;

c. Mewujudkan masyarakat maju,
berkesinambungan, dan demokratis
berlandaskan negara hukum;

d. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif
dan memperkuat jati diri sebagai negara
maritim;

e. Mewujudkan kualitas hidup manusia
Indonesia yang tinggi, maju, dan sejahtera;

f. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing;
g. Mewujudkan Indonesia menjadi negara

maritim yang mandiri, maju, kuat, dan
berbasiskan kepentingan nasional; dan

h. Mewujudkan masyarakat yang
berkepribadian dalam kebudayaan

NAWACITA

A. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman kepada
seluruh warga negara.

B. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun
tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokra-
tis, dan terpercaya

C. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan mem-
perkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka
negara kesatuan.

D. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan refor-
masi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan terpercaya.

E. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.
F. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing

di pasar Internasional sehingga bangsa Indonesia
bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia
lainnya.

G. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerak-
kan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

H. Melakukan revolusi karakter bangsa.
I. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi

sosial Indonesia
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Gambar 6. Ilustrasi Hierarki Penyusunan Dokumen Perencanaan Satker Eselon II

RPJMN 2015-2019 merupakan siklus ketiga dari RPJPN dijabarkan menjadi Renstra Badan POM yang juga digunakan
sebagai pedoman untuk penyusunan Renja Badan POM. Renstra BBPOM di Yogyakarta 2015-2019 disusun mengacu pada
Renstra Badan POM 2015-2019.

Gambar 7. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Dan Program Renstra BBPOM di Yogyakarta Tahun 2015-2019

BBPOM di Yogyakarta menyusun Rencana Strategis 2015-2019, yang memuat visi, misi dan tujuan organisasi. Visi
“Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan masyarakat dan Daya Saing Bangsa” mencerminkan cita-cita dan
harapan BBPOM di Yogyakarta yaitu dengan kolaborasi bersama masyarakat dan pemangku kepentingan, Obat dan Makanan
yang beredar diyakini khasiat/manfaatnya, memadai keamanannya, dan terjamin mutunya, serta telah memenuhi standar sehing-
ga produk lokal mampu unggul dalam persaingan pasar global, dan pada akhirnya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
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Gambar 8. Ilustrasi Kronologi Perubahan Renstra BBPOM di Yogyakarta Tahun 2015-2019

Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional No. 5 Th.  2014, perubahan struktur organ-
isasi,dan tupoksi lembaga akan berdampak pada perubahan rencana strategis lembaga tersebut. Review Renstra BBPOM di
Yogyakarta mengacu pada Review Renstra Badan POM tahun 2015-2019 yang dilakukan pada tahun 2018 karena adanya peru-
bahan struktur organisasi, dilakukan dalam rangka mendukung transformasi Badan POM dalam pengawasan Obat dan Makanan
secara menyeluruh (full spectrum).

Untuk mendukung tujuan dalam pencapaian visi, misi organisasi, telah ditetapkan Sasaran Kegiatan yang akan dicapai
oleh BBPOM di Yogyakarta, diukur dari capaian indikator kinerja sasaran secara periodik. Penetapan indikator kinerja Sasaran
Kegiatan tersebut menggunakan kriteria SMART-C yaitu Specific (spesifik), Measurable (dapat diukur), Agreeable (dapat disetu-
jui), Realistic (realistis-dapat dicapai namun menantang), Time-bounded (memiliki batas waktu pencapaian), danCountinously
improved (dapat disesuaikan dengan perkembangan strategi oganisasi).
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Penentuan Sasaran Kegiatan pada review Renstra di tahun 2018 dilakukan menggunakan metode pedekatan cascading
Balanced Scorecard (BSC) pada peta strategi organisasi level 2 balai, yang merupakan hasil cascading peta strategi level 0 Ba-
dan POM. Balanced Scorecard (BSC) merupakan metode pendekatan yang mampu menterjemahkan strategi organisasi ke da-
lam kerangka operasional sampai level individu, sehingga setiap personil dalam organisasi mengetahui apa yang harus dilakukan
serta dapat berkontribusi pada kesuksesan pencapaian visi dan misi organisasi. Cascading peta strategis disusun dengan mem-
perhatikan 4 perspektif, yaitu learning & growth, internal, customer, dan stake holder perspective. Metode pendekatan BSC juga
digunakan untuk menentukan keterkaitan informasi dalam Rencana Strategis ke dalam Rencana Aksi tahunan.

Dalam kurun waktu satu periode Renstra diharapkan BBPOM di Yogyakarta akan dapat mencapai Sasaran Kegiatan sebagaima-
na tergambar pada peta strategi level 2 BBPOM di Yogyakarta berikut:

Gambar 9. Peta Strategi BSC Level II Balai Besar POM/ Balai POM
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Dengan dilakukan perubahan pada tahun 2018, maka terdapat perbedaan sasaran dan indikator pada pada Renstra
BBPOM di Yogyakarta antara tahun 2015-2017 dengan tahun 2018-2019, dengan penjabaran sebagai berikut:
Tabel 1. Sasaran dan Indikator Kinerja pada Renstra BBPOM di Yogyakarta tahun 2015-2017 dan 2018-2019

Sasaran/ Indikator 2015 2016 2017
SS1. Menguatnya Sistem Pengawasan Obat dan

Makanan
IKK1.1. Persentase obat
yang memenuhi syarat

92.00 92.50 93.00

IKK1.2. Persentase Obat
Tradisional yang memen-
uhi syarat

53.93 54.47 55.01

IKK1.3. Persentase
Kosmetik yang memenuhi
syarat

89.00 90.00 91.00

IKK1.4. Persentase
Suplemen Makanan yang
memenuhi syarat

79.00 80.00 81.00

IKK1.5. Persentase Ma-
kanan yang memenuhi
syarat

88.10 88.60 89.10

SS2. Meningkatnya Kemandirian Pelaku Usaha,
Kemitraan dengan pemangku kepentingan
dan partisipasi Masyarakat

IKK2.1. Tingkat Kepua-
san Masyarakat

72.62 72.98 73.35

IKK2.2. Jumlah Kabupat-
en/ Kota yang memberikan
komitmen untuk pelaksa-
naan pengawasan Obat
dan Makanan dengan
memberikan alokasi ang-
garan pelaksanaan regu-
lasi Obat dan Makanan

5 5 5

SS3. Meningkatnya kapasitas  kelembagaan
BBPOM di Yogyakarta

IKK3.1. Nilai SAKIP
BBPOM di Yogyakarta
dari Badan POM

B A A

Sasaran/Indikator 2018 2019
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah

kerja BBPOM di Yogyakarta
IKK1.1. Indeks POM  di masing-masing wilayah kerja Balai
Besar POM di Yogyakarta

71,00 71,00

IKK1.2. Persentase Obat  yang memenuhi syarat 94,00 94,50
IKK1.3. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 72,00 65,00
IKK1.4. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi
syarat

96,00 97,00

IKK1.5. Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 92,00 83,00
IKK1.6. Persentase Makanan yang memenuhi syarat 85,00 72,00
SK2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat

terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di di wila-
yah kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK1.1. Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha
di bidang Obat dan Makanan

61,00 61,00

IKK2.2. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman

- 66,00

SK3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan
aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK3.1. Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman di wilayah kerja Balai Besar POM di Yogya-
karta

61,00 62,00

SK4. Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis
risiko di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK4.1. Persentase Pemenuhan pengujian sesuai standar 100,00 100,00
IKK4.2. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

24,00 30,00

IKK4.3. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi
ketentuan

65,00 67,00

IKK4.4. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

95,00 96,00

IKK4.5. Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan ma-
kanan yang dilaksanakandi masing-masing wilayah kerja
BB/BPOM

55,00 60,00

SK5. Meningkatnya efektifitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK5.1. Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap
II di wilayah kerja Balai Besar POM di Yogyakarta

50,00 50,00

SK6. Terwujudnya RB BBPOM di Yogyakarta sesuai roadmap RB BPOM
2015 - 2019

IKK6.1. Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta 78,00 81,00

2015 2016 2017 2018 2019
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Peran BBBPOM di Yogyakartadalam full spectrum sistem pengawasan Obat dan Makanan dilakukan dengan
pengawasan produk setelah beredar (post-market control) dan penegakan. BBPOM di Yogyakarta melakukanPost-market control
antara lainsampling,pengujian laboratorium, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi produk Obat dan Makanan yang beredar
di DI Yogyakarta. Sampling dilakukanmengacuPedoman Sampling yang ditetapkan Badan POM. Uji laboratorium dilakukan untuk
dapat menarik kesimpulan ujisampelMemenuhi Syarat atau Tidak Memenuhi Syarat,yang akan menjadi dasaruntuk melakukan/
merekomendasikan tindak lanjut sesuai ketentuan berlaku. Penegakan hukumdi bidang Obat dan Makanan diperlukankarena
proses peredaran Obat dan Makanan dengan  berbagai faktor diketahuimenimbulkan resiko terjadinya pelanggaranhukum. Untuk
itu diperlukan strategipenegakan hukum yang efektif dan efisien serta menimbulkan efek jera pada pelanggaran hukum terkait
Obat dan Makanan.

IKK1.1. INDEKS PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  (IPOM) DI WILAYAH KERJA
BBPOM DI YOGYAKARTA

Keamanan Obat dan Makanan merupakan suatu kondisi di-
mana produk Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat aman
untuk dikonsumsi/digunakan sesuai kebutuhan, keamanan mencakup
juga khasiat/manfaat dan mutu dari produk. Indikator ini sekaligus se-
bagai salah salah ukuran keberhasilan tujuan organisasi “Meningkatnya
jaminan produk Obat dan Makanan aman berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat”.

Pengawasan obat dan makanan 3 dimensi melibatkan ko-
laborasi pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha dalam Pengawasan
Obat dan Makanan. Pemerintah dalam hal ini BBPOM di Yogyakarta
dengan kerja sama lintas sektor menginisiasi program pengawasan
yang didukung oleh peran pelaku usaha dalam pemenuhan standar
keamanan produk yang dihasilkan/ didistribusikan sesuai ketentuan
serta peran aktif masyarakat setelah dilakukan intervensi pemberdayaan
masyarakat.

Penilaian Indeks Pengawasan Obat dan Makanan (IPOM) bertujuan untuk mengetahui kondisi keamanan dan efektivitas
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah pengawasan BBPOM di Yogyakarta. Indeks POM dapat diilustrasikan melalui
peta atau spasial untuk menggambarkan secara sederhana IPOM di setiap wilayah pengawasan.Nilai IPOM adalah suatu ukuran
untuk menilai tingkat efektivitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh satker yang diukur menggunakan 3
(tiga) dimensi yaitu pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha.Metode pengumpulan data sementara ini dilakukan melalui
pengumpulan data sekunder dari Laporan Tahunan, Laporan Kinerja, serta Laporan Kinerja hasil pengawasan lain yang relevan.
IPOM dihitung menggunakan metodologi statistik dan Analitycal hierarchy process (AHP) untuk pembobotan indikator kinerja
pembentuk indeks.Nilai capaian IPOM berada pada rentang 0-100, dimana semakin angkanya mendekati 100 maka semakin
tinggi tingkat kualitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan/keamanan Obat dan Makanan.

SK1. TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG AMAN DAN
BERMUTU DIPROVINSI DI YOGYAKARTA

Pengawasan
Obat dan
makanan

Pemerintah

Pelaku
UsahaMasyarakat
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IKK1.2. PERSENTASE OBAT YANG ME-
MENUHI SYARAT

Yang termasuk dalam kategori obat adalah
obat bebas, obat bebas terbatas, obat wajib apotek,
obat keras, psikotropika dan narkotika (tidak terma-
suk OT). Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meli-
puti Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu,
Produk kedaluwarsa, Produk rusak, Tidak memenuhi
ketentuan label/penandaan, Tidak memenuhi syarat
berdasarkan pengujian.

IKK1.3. PERSENTASE OBAT TRADISION-
AL YANG MEMENUHI SYARAT

Kategori obat tradisional adalah jamu, obat
herbal terstandar, dan fitofarmaka. Kriteria obat
tradisonal Tidak Memenuhi Syarat, meliputi Tidak
memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu, Produk
kedaluwarsa, Produk rusak, Tidak memenuhi ke-
tentuan label/penandaan, dan tidak memenuhi syarat
berdasarkan pengujian. semakin baik nilai indikator
dan sebaliknya.

IKK1.4. PERSENTASE KOSMETIK YANG
MEMENUHI SYARAT

Kriteria Kosmetik Tidak Memenuhi Syarat, meli-
puti:Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu,
Produk kedaluwarsa, Produk rusak, Tidak memenuhi
ketentuan label/penandaan, Tidak memenuhi syarat ber-
dasarkan pengujian.

IKK1.5. PERSENTASE SUPLEMEN
KESEHATAN YANG MEMENUHI SYARAT

Kriteria suplemen kesehatan Tidak Memenuhi
Syarat, meliputi:Tidak memiliki NIE/produk ilegal terma-
suk palsu, Produk kedaluwarsa, Produk rusak, Tidak
memenuhi ketentuan label/penandaan, dan Tidak me-
menuhi syarat berdasarkan pengujian.

IKK1.6. PERSENTASE MAKANAN YANG
MEMENUHI SYARAT

Kriteria pangan olahan Tidak Memenuhi Syarat,
meliputi Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu,
Produk kedaluwarsa, Produk rusak, Tidak memenuhi
ketentuan label/penandaan, Tidak memenuhi syarat ber-
dasarkan pengujian

Sampling dilakukan terhadap produk beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar yang ditetapkan melalui pe-
doman sampling. Kriteria, target dan mekanisme sampling dilakukan terhadap produk beredar berdasarkan Data Survei Produk
Beredar mengacu pada Keputusan Kepala BPOM tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan. Alur pemerik-
saan hasil sampling dilakukan secara berjenjang dan berurutan. Produk yang dimaksud meliputi komoditi Obat , Obat Tradisional,
KOsmetik, Suplemen Kesehatan, dan Makanan. Capaian persentase produk memenuhi syarat makin mendekati 100% semakin
baik nilai indikator dan sebaliknya, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

% =(TMS ilegal + TMS rusak dan / + + )Total sampling x 100%% Produk MS = 100% − % Produk TMS
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IKK2.1. INDEKS KEPATUHAN (COMPLIANCE INDEX) PELAKU USAHA DI BIDANG OBAT
DAN MAKANAN

Pelaku usaha dalam Prinsip pengawasan 3 pilar
harus memenuhi  kebijakan dan regulasi terkait Obat dan
Makanan dan menerapkan Risk Management Program.
Selain itu pelaku usaha berperan dalam memberikan ja-
minan produk yang memenuhi syarat (aman, berhasi-
at/bermanfaat, dan bermutu) dimulai dari proses produksi
yang sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha
memiliki kemampuan teknis dan finansial untuk memelihara
sistem manajemen risiko secara mandiri

Kepatuhan merupakan suatu bentuk keberter-
imaan dalam melaksanakan berbagai aktivitas yang bersifat
profit/non profit sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku terkait dengan Obat
dan Makanan. Pelaku usaha mencakup produsen, distribu-
tor, importir, eksportir, pemilik sarana produksi dan distri-
busi, pedagang besar dan kecil yang memproduksi dan atau
memperjualbelikan obat dan makanan. Sumber data untuk
mengetahui tingkat kepatuhan pelaku usaha di bidang Obat
dan Makanan berasal dari BBPOM di Yogyakarta, namun
diukur oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan
(PRKOM)

Untuk menghitung indeks kepatuhan pelaku usaha dilakukan dengan pendekatan statistik-kuantitatif salah satunya ada-
lah dengan mengukur menggunakan variabel pembentuk. Hasil perhitungan indeks pelaku usaha dapat dihitung kembali
menggunakan metodologi statistik-regresi dan kualitatif. Nilai Indeks pada rentang 0-100, dimana semakin angkanya mendekati
100 maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pelaku usaha dan masyarakat.  Sebaliknya, semakin nilainya mendekati 0 maka se-
makin rendah tingkat kepatuhan pelaku usaha dan masyarakat. Capaian indikator ini sekaligus sebagai salah salah ukuran
keberhasilan tujuan organisasi “Meningkatnya daya saing produk Obat dan Makanan di pasar lokal dan global dengan menjamin
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu serta mendukung inovasi”. Indeks kepatuhan pelaku usaha merupakan komposit dari be-
berapa variabel, yaitu:

1. % sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GMP)
2. % sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GDP)
3. Persentase temuan critical
4. Tingkat kecepatan penyelesaian CAPA terhadap temuan critical
5. Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap 2
6. Tingkat pelanggaran pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan/Rasio pelanggaran yang dilakukan terhadap inspeksi

yang dilakukan
7. % sarana distribusi dan pelayanan obat, narkotika, psikotropika dan prekursor yang meningkat kepatuhannya
8. % industri pangan olahan yang menerapkan program manajemen risiko
9. Jumlah label dan iklan produk Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

IKK2.2. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT
DAN MAKANAN AMAN

Masyarakat harus cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasi-
at/bermanfaat, dan bermutu karena produk yang beredar di pasaran masih berpotensi untuk tidak memenuhi

SK2. MENINGKATNYA KEPATUHAN PELAKU USAHA
DAN KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP KEAMANAN, MANFAAT DAN MUTU

OBAT & MAKANAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA
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syarat. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi,
layanan Informasi, dan Edukasi (KIE). Peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha dan peningkatan kesadaran masyara-
kat diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan. Capaian indikator ini sekaligus sebagai
salah salah ukuran keberhasilan tujuan organisasi “Meningkatnya daya saing produk Obat dan Makanan di pasar lokal dan global
dengan menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu serta mendukung inovasi”.

Sumber data diperoleh dari hasil survei (kuantitatif) terhadap masyarakat yang menjadi responden, Untuk menghitung
indeks kesadaran masyarakat dilakukan metodologi survei yang dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan
Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku.

IKK3.1. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT
DAN MAKANAN AMAN

BBPOM di Yogyakarta perlu secara aktif memberikan pengetahuan kepada masyarakat melaluii berbagai kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) sehingga diharapkan akan mampu menimbulkan sikap dan perilaku yang mampu mem-
bentengi diri sendiri dari produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat. Pengukuran IPP bertujuan untuk menggali se-
jauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar,
serta . sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media informasi terhadap pemahaman masyarakat. Sumber data di-
peroleh dari hasil survei (kuantitatif) terhadap masyarakat yang menjadi responden. Untuk menghitung indeks pengetahuan
masyarakat dilakukan metodologi survei yang  dilakukan oleh Biro Humas dan DSP.

Pengawasan Obat dan Makanan dilakukan secara komprehensif (full spectrum) mencakup standardisasi, penilaian
produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum.
Tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi Sehingga diperlukan strategi dan prioritas sehingga

PERILAKU
/PRACTICES

• Mengetahui perilaku masyarakat
dalam memilih serta mengkonsumsi
Obat dan Makanan dengan benar.
Kemudian bagaimana dukungan
masyarakat terhadap program

Badan POM

SIKAP
/ATTITU

DE

• Menggali sikap masyarakat dalam
memilih serta mengkonsumsi obat  dan

makanan yang beredar saat ini, termasuk
peredaran obat atau obat tradisional
palsu. Selanjutnya dipetakan sikap

masyarakat tersebut dalam memilih serta
mengkonsumsi obat & makanan yang

benar. Ditambahkan pula penilaian
masyarakat terhadap Badan POM yang
memiliki tugas pokok dalam mengawasi

peredaran Obat dan Makanan.

PENGETAHUAN
/ KNOWLEDGE

• Bertujuan untuk menggali sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman masyarakat

dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan
Makanan. Seberapa baik pemahaman

masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan

benar. Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana
informasi dan atau pengaruh sumber media
informasi terhadap pemahaman masyarakat.

SK3. MENINGKATNYA PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP OBAT
DAN MAKANAN AMAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

SK4. MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PENGAWASAN TERHADAP OBAT & MAKANAN
AMAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA
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Pengawasan Obat dan Makanan dapat lebih efektif dan efisien. BBPOM di Yogyakarta perlu melakukan mitigasi risiko di semua
proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor dengan mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki
secara proporsional untuk mencapai Pengawasan Obat dan Makanan yang efektif dan efisien.

IKK4.1. PERSENTASE PEMENUHAN PENGUJIAN SESUAI STANDAR
Yang dimaksud dengan standar adalahpedoman sampling dan pengujian obat dan makanan tahun berjalan. Pemenu-

han pengujian adalah sampel yang diuji dengan parameter uji kriitis (wajib) yang tercantum dalam standar terhadap sampel yang
harus diuji. Parameter uji kritis adalah parameter uji yang ditetapkan berdasarkan kajian risiko mutu dan keamanan yang dapat
berpengaruh langsung pada kesehatan dengan mempertimbangkan bentuk sediaan dan sifat kimia fisika zat aktif. Parameter uji
kritis telah ditetapkan dalam Pedoman Sampling Obat dan Makanan tahun 2019.

IKK4.2. PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI KE-
TENTUAN

Sarana produksi Obat dan Makanan adalah keseluruhan jumlah sarana Industri Farmasi, Industri Obat Tradisional (IOT),
Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri
Kosmetik, Industri Pangan olahan MD, dan Industri Rumah Tangga Pangan. Sesuai dengan Perka/SOP/pedoman/juknis
pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan, dimana terdapat 56 sarana Produksi MD di wilayah pengawasan BBPOM di
Yogyakarta, sehingga target sarana produksi pangan MD diperiksa sebesar 90%, sisa target pemeriksaan diambil dari sarana
produksi IRTP (sarana produksi MD 51-100).Sumber data pengukuran diperoleh dari Bidang Pemeriksaan berdasarkan jumlah
sarana produksi Obat dan Makanan prioritas yang memenuhi ketentuan selama tahun berjalan.Apabila pemenuhan indikator se-
makin mendekati 100% semakin baik nilai indikator dan sebaliknya.

IKK4.3. PERSENTASE  SARANA DISTRIBUSI OBAT YANG MEMENUHI KETENTUAN
Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan

makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin) serta sarana distri-
busi bahan berbahaya yang meliputi importir (termasuk importir terdaftar bahan berbahaya), distributor (termasuk distributor yang
memiliki SIUP-B2 baik perusahaan induk maupun cabang); agen; toko modern dan tradisional yang melakukan penjualan ritel dan
grosir seperti minimarket, supermarket, department store, hypermarket, Toko P & D, Kios dan pengecer yang memiliki SIUP-B2;
klinik kecantikan; salon; spa; pengobat tradisional;toko jamu; depot jamu; dan stokis MLM. Sarana yang diperiksa setiap tahun
ditetapkan berdasarkan kriteria Perka/SOP/pedoman/juknis Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan serta Pedoman
Pengawasan Produk dan Bahan Berbahaya. Jumlah Sarana distribusi yang diperiksa adalah sarana distribusi yang diperiksa da-
lam rangka pemeriksaan rutin.  Sarana distribusi yang memenuhi ketentuan dihitung terhadap sarana distribusi yang dipriori-
taskan. Sarana distribusi yang diprioritaskan adalah sarana distribusi yang ditetapkan melalui analisa risiko, yang diperoleh dari
Bidang Pemeriksaan. Nilai pemenuhan indikator (dalam %), dimana semakin mendekati 100% semakin baik nilai indikator dan
sebaliknya.

% Pemenuhan = Jumlah sampel yang diuji dengan parameter uji yang tercantum dalam standarJumlah Sampel yang harus diuji x 100%

% Sarana Produksi MK = Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan prioritas yang memenuhi ketentuantarget jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritaskan untuk diperiksa x 100%
*Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diperiksa harus sama dengan jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritaskan
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IKK4.4. PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG DISELESAIKAN TEPAT
WAKTU

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup surat hasil Pemeriksaan sarana produksi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Pangan Olahan dalam pendaftaran produk, pemeriksaan PBF dalam rangka sertifikasi CDOB, penerbitan
SKI/SKE obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan, Rekomendasi atas hasil pemeriksaan sarana dalam rangka perijinan In-
dustri Kosmetik dan pendirian PBF pada tahun berjalan. Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah
ditentukan. Sumber data diperoleh dari Bidang Pemeriksaan berdasarkan keputusan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan
yang diselesaikan tepat waktu. Nilai pemenuhan (dalam%), makin mendekati 100% semakin baik nilai indikator dan sebaliknya.

IKK4.5. RASIO TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN YANG
DILAKSANAKAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

Tindaklanjut hasil pengawasan untuk pengukuran adalah tindaklanjut yang dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta mau-
pun rekomendasi yang dikeluarkan kepada instansi terkait. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui BBPOM di Yogyakarta kepada Instansi terkait di daerah (SKPD/OPD) yang memiliki kewenangan
dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Laporan tindaklanjut hasil pengawasan bersumber
dari data BBPOM di Yogyakarta, dan dihitung total tindak lanjut hasil pengawasan yang dilaksanakan dibandingkan dengan
keputusan/ tindaklanjut/ rekomendasi yang dikeluarkan dalam satu tahun berjalan. Nilai rasio (dalam %), makin mendekati 100%
semakin baik nilai indikator dan sebaliknya.

IKK5.1. PERSENTASE PERKARA YANG DISELESAIKAN HINGGA TAHAP II DI WILAYAH
KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan menjadi ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta
berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan dengan menggunakan
modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif,
baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan men-
jadikan tantangan Pengawasan Obat dan Makanan semakin kompleks. Hal tersebut perlu diatasi melalui penyidikan tindak pidana
Obat dan Makanan yang efektif, yang mampu memberikan efek jera dan sehingga tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
Perkara adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro justitia berdasarkan hasil gelar kasus. Jumlah perkara yang dihitung adalah
perkara yang telah diterbitkan SPDP-nya kepada Kejaksaan melalui Korwas PPNS. Timeline penyelesaian perkara dihitung dari

SK5. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENYIDIKAN TINDAK PIDANA OBAT DAN
MAKANAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

% Sarana Distribusi MK = Jumlah Sarana distribusi prioritas yang memenuhi ketentuantarget jumlah sarana distribusi yang diprioritaskan untuk diperiksa x 100%
*Jumlah sarana distribusi obat yang diperiksa harus sama dengan jumlah sarana distribusi obat yang diprioritaskan

% Penilaian Sertifikasi = keputusan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan yang diselesaikan tepat waktujumlah keputusan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan x 100%

Nilai Rasio = Jumlah Tindak lanjut Hasil Pengawasan yang dilaksanakantindaklanjut hasil pengawasan yang diberikan x 100%
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terbitnya SPDP sampai dengan tahap 2 maksimal 6 bulan kecuali DPO. Data dihitung berdasarkan jumlah perkara yang ditangani
dan telah diterbitkan SPDP. Nilai persentase, makin mendekati 100% semakin baik nilai indikator dan sebaliknya.

IKK6.1. NILAI AKIP BBPOM DI YOGYAKARTA
Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah nilai hasil dari penilaian/evaluasi yang dilakukan

oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN dan RB) atas Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan oleh setiap Kementerian/Lembaga (K/L).  Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan
reformasi birokrasi, yang berorientasi pada pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. SAKIP
wajib diselenggarakan oleh setiap K/L berdasarkan peraturan terbaru Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah. Selain itu, dalam pelaksanaan AKIP ini, digunakan juga PermenPAN dan RB Nomor 12 Tahun 2015
tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah BPOM oleh KeMENPAN dan RB Tahun N-1.

SK 6. Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta

Nilai % = jumlah penyelesaian perkara yang telah diterbitkan SPDP −nya kepada Kejaksaan melalui Korwas PPNSjumlah perkara x 100%
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014,

maka BBPOM di Yogyakarta sebagai unit kerja Eselon II wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen
antara penerima amanah (Kepala BBPOM di Yogyakarta) dengan pemberi amanah (Kepala Badan POM RI) untuk meningkatkan
integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur. Perjanjian Kinerja Tahun 2019 dituangkan dalam Pernyataan Perjan-
jian Kinerja tanggal 4 Januari 2019. Adapun Lampiran Perjanjian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam Perjanjian Kinerja
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perjanjian Kinerja Tahun 2019

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang
aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM
di Yogyakarta

IKK1.1. Indeks Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta

71,00

IKK1.2. Persentase Obat yang memenuhi syarat 94,50
IKK1.3. Persentase Obat tradisional yang memenuhi syarat 65,00
IKK1.4. Persentase kosmetik yang memenuhi syarat 83,00
IKK1.5. Persentase suplemen kesehatan yang memenuhi
syarat

97,00

IKK1.6. Persentase makanan yang memenuhi syarat 72,00
SK2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha
dan kesadaran masyarakat terhadap kea-
manan, manfaat dan mutu Obat dan Ma-
kanan  di wilayah kerja BBPOM di Yogya-
karta

IKK2.1. Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di
bidang Obat dan Makanan

61,00

IKK2.2. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) ter-
hadap Obat dan Makanan aman di wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

66,00

SK 3. Meningkatnya pengetahuan masyara-
kat  terhadap Obat dan Makanan aman di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK3.1. Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman

62,00

SK 4. Meningkatnya efektifitas pengawasan
Obat dan Makanan berbasis risiko di wila-
yah kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK4.1. Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar 100
IKK4.2. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

30,00

IKK4.3. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi
ketentuan

67,00

IKK4.4. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

96,00

IKK4.5. Rasio tindak lanjut pengawasan Obat dan Makanan
yang dilaksanakan

60,00

SK5. Meningkatnya efektifitas penyidikan
tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK5.1. Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II 50,00

SK 5. Terwujudnya RB BBPOM  di Yogya-
karta sesuai roadmap RB BPOM 2015-2019

IKK6.1. Nilai AKIP 81,00

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau kinerja triwulanan dan mengendalikan pen-
capaian kinerja organisasi. Untuk itu telah dibuat rencana aksi Perjanjian Kinerja triwulan, sehingga capaian kinerja bukan dik-
umpulkan pada saat penyusunan laporan kinerja tetapi dimonitor dan dievaluasi per triwulan. Untuk melihat kemajuan capaian
kinerja BBPOM di Yogyakarta, dilakukan monitoring secara periodik melalui pengukuran dan pembahasan capaian kinerja per
tiga bulan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) TW 1, TW 2, TW 3, dan TW4. Perjanjian Kinerja dilakukan secara ber-
jenjang/casecading dari level eselon 2, 3, dan 4 sampai level individu.
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KERANGKA PENDANAAN
Kerangka pendanaan untuk mendukung pencapaian tujuan dan Sasaran Kegiatan Balai Besar POM di Yogyakarta periode

2018-2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Kerangka Pendanaan Sasaran Tahun 2018 – 2019

SASARAN ALOKASI ANGGARAN (RUPIAH)
2018 2019

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wila-
yah kerja BBPOM di Yogyakarta

2.385.592.000 2.192.767.000

SK2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan  di wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta

842.106.000 460.840.000

SK 3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat  terhadap Obat dan Ma-
kanan aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

1.929.547.000 2.238370.000

SK 4. Meningkatnya efektifitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis
risiko di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

4.652.534.000 5.262.858.000

SK5. Meningkatnya efektifitas penyidikan tindak pidana Obat dan Ma-
kanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

903.374.000 1.100.292.000

SK 5. Terwujudnya RB BBPOM  di Yogyakarta sesuai roadmap RB
BPOM 2015-2019

3.856.942.000 28.507.855.000

TOTAL 41.579.495.000 39.547.885.000
Dalam mewujudkan target kinerja yang diperjanjikan tahun 2019, Balai Besar POM di Yogyakarta mendapat dukungan

anggaran dari APBN sesuai DIPA tahun 2019 No SP.DIPA-063.01.2.432778/2019  sebesar Rp. 39.762.982.000,- (tiga puluh
sembilan milyar tujuh ratus enam puluh dua juta sembilan ratus delapan puluh dua ribu rupiah). Anggaran terakhir yang dikelola
sebesar Rp. 40.156.932.000,- (empat puluh milyar seratus lima puluh enam juta sembilan ratus tiga puluh dua ribu rupiah) yang
digunakan untuk melaksanakan Program/ Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar POM di Yogyakarta tahun
2019.

KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA
Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran kegiatan.
Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing - masing indikator dengan cara membandingkan antara realisasi
dan target yang telah ditetapkan seperti rumus di bawah ini :% = × 100%

Sasaran kegiatan dengan 1 (satu) indikator kinerja kegiatan, pencapaian sasaran ditentukan dengan menghitung per-
sentase capaian. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dihitung menggunakan rumus:2 = 1

Sasaran kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untuk masing - masing indi-
kator. Untuk masing - masing indikator memiliki bobot yang sama. Khusus untuk IKU, memiliki bobot 2 (dua) kali dibandingkan
indikator yang lain. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dihitung menggunakan rumus:1 = 2 1 + 2 2 + 2 3 + 2 4 + 2 5 + 2 612
Rentang  kriteria capaian kinerja adalah sebagai berikut :

<50

• Sangat Kurang

50 s.d. <70

• Kurang

70 s.d. 90

• Cukup

90 s.d. <110

• Baik

110 - 120

• Sangat Baik

>120

>120 : Tidak dapat
disimpulkan



LAPORAN KINERJA TAHUN 2019

21





KEGIATAN PAMERAN

KEGIATAN SAKA PRAMUKAKEGIATAN Capacity Building

A. CAPAIAN KINERJA
ORGANISASI

B. REALISASI
ANGGARAN

C. ANALISIS EFISIENSI
KEGIATAN

D. TINDAK LANJUT
TERHADAP
REKOMENDASI
EVALUASI SAKIP
PERIODE
SEBELUMNYA

PENGHARGAAN BBPOM

PIAGAM BEBAS KORUPSIPIAGAM WBK



LAPORAN KINERJA TAHUN 2019

23

Bab iii.  Akuntabilitas kinerja
CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2019
Akuntabilitas Kinerja merupakan pengukuran tingkat capaian kinerja yang diperoleh berdasarkan perbandingan antara

target dengan realisasi yang berhasil dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) tahun berjalan. Capaian Kinerja Balai Besar POM di
Yogyakarta tahun 2019 didapatkan dengan membandingkan antara realisasi dengan target sesuai dengan indikator kinerja yang
ditetapkan dalam Indikator Utama Balai Besar POM di Yogyakarta tahun 2019 dalam Perjanjian Kinerja yang telah disepakati
antara Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta dengan Kepala Badan POM RI. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh
data capaian Nilai Kinerja BBPOM di Yogyakarta/Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan (NPS) tahun 2019 sebesar 111,99 %. Jika
dibandingkan NPS tahun 2018 mengalami kenaikan 5,6%.

Gambar 10. Profil Capaian Sasaran BBPOM DI YOGYAKARTA Tahun 2019

Apabila dibandingkan BBPOM  lain yang sebanding (klaster 5) yaitu BBPOM di Jayapura, BBPOM di Mataram BBPOM di Pal-
angkaraya dan BBPOM di Banjarmasin, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan NPS (Capaian Sasaran) BBPOM di Yogyakarta Tahun 2019

101,20%

118,98%

108,07%
108,05%

107,70%

94,33%

105,63%

117,17%122,55%

107,20%

123,08%

96,33%

SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6

BBPOM di
Yogyakarta

BBPOM di
Jayapura

BBPOM di
Mataram

BBPOM di
Palangkaraya

BBPOM di
Banjarmasin

Trend
NPS

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Aman
dan Bermutu di Wilayah Kerja BBPOM di Yogyakarta 105,63% 96,93% 105,95% 117,56% 104,37%
SK2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan
kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat
dan mutu Obat dan Makanan di Wilayah Kerja
BBPOM di Yogyakarta

117,17% 119,46% 104,49% 107,97% 121,10%

SK3. Meningkatnya pengetahun masyarakat
terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta 122,55% 125,79% 120,92% 119,26% 114,21%
SK4. Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan berbasis risiko di Wilayah Kerja BBPOM di
Yogyakarta 107,20% 79,35% 111,16% 81,81% 71,51%
SK5. Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Yogyakarta 123,08% 66,67% 123,81% 166,66% 76,39%
SK6. Terwujudnya RB BBPOM di Yogyakarta sesuai
roadmap RB BPOM 2015-2019 96,33% 91,90% 95,88% 92,90% 91,53%
Rata-rata NPS 111,99% 96,68% 110,37% 114,36% 96,52%

Sasaran Kegiatan
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Kluster 5 BPOM

tahun 2019

tahun 2018
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Jika dibandingkan dengan keempat Balai sejenis di Klaster 5, maka capaian NPS BBPOM Yogyakarta menempati uru-
tan ke dua setelah BBPOM Palangkaraya. Berdasarkan capaian NPS kelima Balai dapat disimpulkan bahwa SK.1, SK.2 dan SK.6
telah memenuhi target. Untuk SK.3, capaian 3 (tiga) Balai masuk kriteria tidak dapat disimpulkan, hal ini kemungkinan karena
target nasional yang merupakan target balai yang terlalu rendah. Untuk selanjutnya capaian ini dapat dijadikan base line peneta-
pan target tahun berikutnya.

Analisis akuntabilitas kinerja BPOM di Yogyakarta untuk setiap perspektif dilakukan untuk menjelaskan kendala, upaya
yang dilakukan, serta tindak lanjut dalam pencapaian sasaran sesuai indikator yang telah ditetapkan. Pada dokumen Review
RENSTRA  2015-2019 pada tahun 2019, ditetapkan 6 (enam) sasaran kegiatan dengan 16 (enam belas) indikator kinerja
kegiatan, yang kesemuanya merupakan indikator kinerja utama (IKU), seperti tabel berikut :

Tabel 5. Capaian Indikator BBPOM di Yogyakarta Tahun 2019

Jika dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan, capaian kinerja BBPOM di Yogyakarta tahun 2019 dapat dinyatakan ber-
hasil. Dari 16 indikator kinerja dari 6 sasaran, 8 indikator dinyatakan “Baik (90%-110%), 5 indikator “Sangat Baik” ( 110% -120%),
3 indikator “tidak dapat disimpulkan” (>120%) yaitu Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Ma-
kanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta (IKK.2.1); Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta (IKK.3.1); dan Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta (IKK.5.1).

IKK.1.1 Indeks Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, IKK.2.1.Indeks kepatuhan
(compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, dan IKK.2.2.Indeks
Kesadaran masyarakat (Awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah BBPOM di Yogyakarta yang merupakan
indikator tujuan BBPOM di Yogyakarta telah melebihi 100%, yang berarti tujuan Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Yog-
yakarta telah tercapai.

IKK1.1 Indeks Pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

71,00 78,33
110,32% Sangat Baik

IKK1.2 Persentase Obat yang
memenuhi syarat

94,50 89,79 95,01% Baik

IKK1.3 Persentase Obat Tradisional
yang memenuhi syarat

65,00 71,82 110,49% Sangat Baik

IKK1.4 Persentase Kosmetik yang
memenuhi syarat

83,00 96,94 116,80% Sangat Baik

IKK1.5 Persentase Suplemen
Kesehatan yang memenuhi
syarat

97,00 97,96
100,99% Baik

IKK1.6 Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

72,00 72,11 100,15% Baik

IKK2.1 Indeks kepatuhan (compliance
index) pelaku usaha di bidang
Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta

61,00 79,49

130,31% Tidak dapat
disimpulkan

IKK2.2 Indeks Kesadaran masyarakat
(Awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman di
wilayah BBPOM di Yogyakarta

66,00 68,66

104,03% Baik

IKK3.1 Indeks pengetahuan masyarakat
terhadap Obat dan Makanan
aman di wilayah kerja BBPOM
di Yogyakarta

62,00 75,98

122,55% Tidak dapat
disimpulkan

IKK4.1 Persentase pemenuhan
pengujian sesuai standar

100,00 100,00 100,00% Baik

IKK4.2 Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

30,00 31,02
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118,16% Sangat Baik

IKK5.1 Persentase perkara yang
diselesaikan hingga tahap II di
wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

50,00 61,54

123,08% Tidak dapat
disimpulkan

IKK6.1 Nilai AKIP BBPOM di
Yogyakarta

81,00 78,03
96,33% Baik
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Untuk mendukung capaian kinerja tersebut, BBPOM di Yogyakarta telah melakukan beberapa hal untuk memperkuat
pengawasan Obat dan Makanan diantaranya:

1. Melakukan penguatan kelembagaan dengan menginisiasi terbentuknya Payung Hukum Pengawasan Obat dan Ma-
kanan di wilayah DIY berupa Terbentuknya Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan berdasar-
kan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta no. 193/TIM/2019 tanggal 6 November 2019.

2. Penguatan Kerjasama lintas sektor terus dilakukan dengan melakukan penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan
23 (dua puluh tiga) OPD di Pemda Daerah Istimewa Yogyakarta baik di tingkat Provinsi dan kabupaten dalam rangka
peningkatan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan.

3. Dalam rangka peningkatan kepatuhan pelaku usaha dan daya saing produk, telah dilakukan progam pendampingan
kepada UMKM berupa desk CAPA  terhadap pelaku usaha yang belum memenuhi ketentuan, sosialisasi/bimbingan
teknis, branding produk unggulan, sampling dan bantuan uji UMKM, fasilitasi pendaftaran produk, sehingga meningkat-
kan jumlah produk terdaftar yang beredar di masyarakat.

4. Dalam hal peningkatan pengawasan dan Penindakan, telah dilakukan upaya kerjasama dengan berbagai sektor, seperti
jasa pengiriman paket (ASPERINDO). Juga dilakukan FGD dengan Gabungan Pengusaha (GP) Farmasi dan Asosiasi
Profesi (IDI, IAI) untuk penanggulangan penyalahgunaan Obat-obat Tertentu yang sering disalahgunakan dan pening-
katan kompetensi petugas baik internal maupun eksternal.

5. Dalam rangka menciptakan supply dan demand produk yang aman/bermutu/berkhasiat, BBPOM di Yogyakarta
melakukan edukasi kepada konsumen sehingga diharapkan menjadi Konsumen Cerdas dalam memilih Obat dan Ma-
kanan melalui kegiatan KIE di berbagai media (cetak dan elektronik) dan kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat
langsung seperti acara car free day, pameran, rintisan SAKA, dan KIE langsung ke ritel/supermarket.
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ANALISIS CAPAIAN KINERJA

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu di Wila-
yah Kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK1.1 INDEKS PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  (IPOM) DI WILAYAH KERJA
BBPOM DI YOGYAKARTA

Tabel 6. Profil Capaian Indikator IKK1.1.

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
70 68,9 98,43% 71 78,33 110,32% Sangat

Baik
 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Capaian indikator kinerja indeks pengawasan obat dan makanan tahun 2019 mencapai 78,33 atau 110,32% dibanding-
kan target (Sangat baik). Nilai Indeks Pengawasan Obat dan Makanan (IPOM) adalah suatu ukuran untuk menilai tingkat
efektivitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM yang akan diukur menggunakan 3 (tiga) di-
mensi yaitu pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan Indeks POM sementara ini dilakukan melalui pengum-
pulan data sekunder dari Laporan Tahunan, Laporan Kinerja, serta laporan kinerja hasil pengawasan lain yang relevan. IP-
OM dihitung menggunakan metodologi statistik dan Analitycal Hierarchy Process (AHP) untuk pembobotan indikator kinerja
pembentuk indeks. Indeks ini dihitung berdasarkan capaian kinerja BBPOM di Yogyakarta pada tahun n-1 yaitu tahun 2018.
Nilai Indeks pada rentang 0-100, semakin tinggi nilai maka semakin tinggi tingkat kualitas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2018, terjadi kenaikan sebesar 11,89% yang berarti bahwa upaya
BBPOM di Yogyakarta untuk BBPOM di Yogyakarta telah berhasil meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Ma-
kanan di wilayah Provinsi DIY.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Realisasi hasil pengukuran IPOM di Yogyakarta apabila dibandingkan BBPOM  Klaster 5 lain yang sebanding, maka ca-
paian BBPOM Yogyakarta paling tinggi. Mayoritas (80%) capaian kelima Balai dalam klaster tersebut telah melebihi target
Nasional (71%).
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Gambar 11. Realisasi IKK1.1 Balai Kluster 5

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Upaya yang telah dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta dalam rangka meningkatkan IPOM di tahun 2019, adalah :
1. Untuk meningkatkan indeks kepuasan masyarakat telah dilakukan perbaikan berkelanjutan kualitas layanan publik

berupa peningkatan kompetensi SDM, standar layanan, dan pemenuhan sarana prasarana serta dilakukan KIE melalui
akun media sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, facebook), pameran, talkshow di televisi/radio,
dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat.

2. Dalam rangka peningkatan kepatuhan pelaku usaha telah dilakukan pembinaan dan pendampingan regulatory pada
industri dan UMKM sarana produksi dan distribusi serta pengawasan pre dan post-market  untuk menilai konsistensi
keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk. Pengawasan pre-market dilakukan dengan penilaian sarana
dalam rangka rekomendasi/sertifikasi sarana produksi/distribusi untuk pemenuhan CPOTB, CPKB, CPPOB dan
CDOB. Pengawasan post-market dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan
dan iklan.

3. Untuk meningkatkan persentase obat dan makanan yang memenuhi syarat, selain dilakukan bimbingan teknis ter-
hadap pelaku usaha juga dilakukan peningkatan kompetensi personil penguji dan pemenuhan GLP. Produk yang
disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan Makanan terse-
but telah memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu.

4. Untuk meningkatkan tindak lanjut pengawasan oleh PEMDA dilakukan penguatan koordinasi lintas sektor dengan
adanya Instruksi Gubernur dan pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan.

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Indeks Pengawasan Obat dan Makanan adalah untuk mengetahui secara mudah kondisi keamanan berdasarkan kinerja
pengawasan Obat dan Makanan, sehingga Indeks ini dipengaruhi oleh semua kegiatan pengawasan obat dan makanan
yang dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta (pre dan post market) pada tahun 2019, antara lain :

Tabel 7. Realisasi Indikator Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan

Program/Kegiatan Indikator Target Realisasi % Capaian
Pengujian Obat dan Makanan Jumlah sampel obat dan makanan

yang diuji
3.570 sampel 3.570 sampel 100

Pelayanan penerimaan aduan Jumlah layanan pengaduan 14  layanan 14 layanan 100
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 85,00 87,63 103,09

Intervensi PJAS Jumlah sekolah yang diintervensi
PJAS

98 sekolah 98 sekolah 100

Gerakan Keamanan Pangan
Desa

Jumlah desa pangan aman 164 desa 164 desa 100

0,00%

78,33% 72,06% 73,20% 71,53% 70,64%

0

71% 71%
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Program/Kegiatan Indikator Target Realisasi % Capaian
Program Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya

Jumlah pasar yang aman dari ba-
han berbahaya

9 pasar 9 pasar 100

Audit dalam rangka sertifikasi
dan rekomendasi

Jumlah keputusan sertifikasi yang
diselesaikan

116 keputusan 143 keputusan 123,27

Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional,
kosmetik, dan makanan

Jumlah sarana produksi yang di-
awasi

293 sarana 303 sarana 103,41

Pengawasan sarana distri-
busi obat, obat tradisional,
suplemen makanan,
kosmetik, dan makanan

Jumlah sarana distribusi yang di-
awasi

850 sarana 873 sarana 102,71

Berdasarkan tabel diatas, semua kegiatan telah mencapai target, bahkan untuk kegiatan sertifikasi telah melampaui tar-
get, karena telah dilakukan upaya jemput bola audit sertifikasi kepada para pelaku usaha dan juga meningkatkan permohonan
sertifikasi CDOB sebagai implementasi peraturan mandatory CDOB.

IKK1.2. PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT
Tabel 8. Profil Capaian Indikator IKK1.2.

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
94,00% 91,67% 97,52% 94,50% 89,79% 95,01% Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Realisasi capaian indikator kinerja persentase obat yang MS tahun 2019 apabila dibandingkan dengan target Balai  ta-
hun 2019 maka nilai capaiannya adalah 95,01 %  dengan kriteria Baik.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Apabila dibandingkan dengan tahun 2018, capaian tahun 2019 lebih rendah 2,51 % karena adanya perubahan Definisi
Operasional produk obat TMS dan perubahan pedoman sampling tahun 2019.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

0,00%

89,79% 90,93% 98,20% 96,26% 92,42%

0

94% 94%
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Gambar 12. Capaian persentase obat memenuhi syarat dari kelompok BPOM Klaster 5

Capaian realisasi balai klaster 5 bila dibandingkan dengan target  nasional (94,00%), maka capaian realisasi
BBPOM Yogyakarta berada dibawah BBPOM Mataram dan BBPOM Palangkaraya  yang berada di atas target nasional,
namun sebanding dengan BBPOM Jayapura dan Banjarmasin yang masih berada di bawah target nasional.

 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Gambar 13. Tren % Obat Memenuhi Syarat Tahun 2015-2019

Apabila dibandingkan pencapaian persen obat memenuhi syarat selama 5 tahun terakhir (2015-2019), terjadi tren
penurunan persen obat memenuhi syarat.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Selama kurun waktu 5 tahun (2015-2019) terjadi penurunan persentase sampel obat MS, terutama pada 2 (dua) tahun
terakhir yang disebabkan TMS Penandaan. Hal ini terjadi  karena perubahan Definisi Operasional (DO) yaitu kriteria obat
TMS meliputi obat yang tidak memiliki Nomor ijin Edar (NIE), kadaluwarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan
dan/atau TMS berdasarkan pengujian. Terdapat pula perubahan dan perbaikan pedoman sampling (tata cara sampling)
yang diharapkan lebih menggambarkan keterwakilan obat yang beredar. Meskipun capaian persen obat memenuhi syarat
terlihat menurun, namun hasil ini sesuai dengan tujuan perubahan pedoman sampling tahun 2019 dimana diharapkan mam-
pu memperluas cakupan pengawasan serta menjaring lebih banyak produk obat yang tidak memenuhi syarat di peredaran.

Gambar 14. Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Tahun 2019

Upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan obat yang memenuhi syarat antara lain:
1. Pembinaan kepada industri farmasi dalam pemenuhan ketentuan CPOB, dan mendorong tingkat kemandirian in-

dustri farmasi
2. Pembinaan kepada sarana distribusi obat dalam Implementasi mandatory CDOB
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3. Pengawasan Intensif terhadap sarana produksi/distribusi/saryanfar sebagai Tindak Lanjut Perintah Penarikan
Obat yang Tidak Memenuhi Syarat

4. Mendorong Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk mengajukan Anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) Non
Fisik Obat tahun 2020 agar lebih meningkatkan cakupan pegawasan sarana distribusi obat dan saryanfar

5. Penyebaran informasi kepada masyarakat sebagai bentuk Tindak Lanjut Aksi Nasional Pemberantasan Obat Ile-
gal dan Penyalahgunaan Obat.

6. Pengawalan Tindak Lanjut hasil pengawasan sarana yang dikeluarkan

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001: 2015 dan 17025:2017 yang konsisten untuk memastikan
mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen pengawasan. Verifikasi Metode Analisa yang baru yang telah ditetapkan
oleh P3OMN dan disesuaikan dengan tren produk beredar.

IKK1.3. PERSENTASE OBAT TRADISIONAL YANG MEMENUHI SYARAT
Tabel 9.Profil Capaian Indikator IKK1.3.

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
72,00% 73,21% 101,68% 65,00% 71,82% 110,49% Sangat Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Realisasi capaian indikator kinerja persentase obat  tradisional yang MS tahun 2019 apabila dibandingkan dengan
target  Balai  tahun 2019 maka nilai capaiannya adalah 110,49 %  dengan kriteria capaian Sangat Baik.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Persentase capaian indikator kinerja obat tradisonal yang memenuhi syarat tahun 2019 mengalami penurunan re-
alisasi, namun terjadi kenaikan persen capaian (8,81%) karena adanya perubahan target pada reviu renstra tahun 2018.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 15. Capaian persentase obat tradisonal memenuhi syarat dari kelompok BPOM Klaster 5

Capaian realisasi balai klaster 5 bila dibandingkan dengan target  nasional tahun 2019 (60,00%), maka capaian
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BBPOM di Yogyakarta  lebih rendah dari 4 (empat) balai yang lain namun masih di atas target nasional.

 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Gambar 16.Profil Persentase Obat Tradisional  yang Memenuhi Syarat (2015-2019)

Profil persentase capaian indikator kinerja obat tradisonal yang memenuhi syarat selama periode Renstra 2015-
2019  mengalami kenaikan pada tahun 2015-2017 dan menurun pada tahun 2018-2019.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Terjadi penurunan persentase obat tradisional memenuhi syarat pada 2 (dua) tahun terakhir seperti halnya pada
pengujian obat. Penurunan tersebut disebabkan perubahan Definisi Operasional (DO) kategori obat tradisional TMS mulai
tahun 2018 yaitu obat tradisional TMS meliputi TMS tanpa NIE, kadaluwarsa/rusak, TMK label/penandaan dan TMS pen-
gujian. Hal ini berimplikasi pada kenaikan jumlah sampel TMS di komoditi obat tradisional, pada tahun 2018 TMK penan-
daan sebesar  9,98% sedangkan pada tahun 2019 sebesar 18,17%.  Banyaknya produk obat tradisional yang TMK la-
bel/penandaan menunjukkan masih kurangnya komitmen pelaku usaha terutama produsen dalam mematuhi peraturan ke-
tentuan penandaan.

Hasil pengujian  sampel obat  tradisional, 34
sampel TMS uji mikrobiologi, yang sebagian besar be-
rasal dari sampel OT berupa sediaan kapsul berisi
serbuk simplisia. Perlu diketahui bahwa persyaratan
uji mikrobiologi untuk sediaan kapsul lebih ketat
dibandingkan sediaan serbuk, yang mengakibatkan
banyak sampel obat tradisional dengan serbuk sim-
plisia yang dikemas kapsul tidak memenuhi persyara-
tan.

Bahan Kimia Obat masih ditemukan di be-
berapa obat tradisional. Beberapa BKO tersebut yaitu
kafein, dexametason, parasetamol, allopurinol dan
sildenafil.  Hal ini menunjukkan bahwa masih ada pro-
dusen OT belum memahami maupun patuh dalam
menerapkan CPOTB.

Berbagai upaya yang telah dilakukan dalam
meningkatkan obat tradisional yang memenuhi syarat
antara lain:Melakukan pengawasan, pembinaan dan
pendampingan terhadap sarana produksi obattradi-

sional di wilayah DIY untuk meningkatkan kepatuhan
produsen terhadap peraturan yangberlaku serta
pemenuhan penerapan Cara Produksi Obat Tradi-
sional yang Baik(CPOTB), termasuk aspek kes-
esuaian penandaannya sehingga produk obat tradi-
sional yang dihasilkan memenuhi standar baik secara
kualitas maupun kesesuaian dengan dokumen regis-
trasi, berupa kegiatan Bimbingan Teknis dan Desk
CAPA

Menyelenggarakan pendampingan dan ser-
tifikasi pemenuhan Surat Keterangan Penerapan
CPOTB Bertahap, fasilitasi bantuan uji UMKM dan pe-
layanan prima pendaftaran Obat Tradisional untuk
percepatan pelaku usaha dalam memperoleh izin
edar.

Memberikan KIE tentang obat tradisional
yang tidak memenuhi persyaratan mutu (mengandung
bahan kimia obat), tanpa izinedar melalui akun media
sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twit-
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ter, facebook), pameran, talkshow di televisi/radio, dan
penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat sehingga
tidak mengonsumsi obat tradisional tersebut. Hal ini

juga dapat mendorong pelaku usaha obat tradisional
untuk memenuhi standar mutu.

Gambar 17. Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Tradisional Tahun 2019

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Untuk mendukung hasil pengujian sampel yang valid dan bermutu diperlukan metode analisa yang mutakhir, ja-
minan mutu hasil pengujian melalui verifikasi/validasi metode dan uji profisiensi maupun uji kolaborasi, pemenuhan rea-
gensia, peralatan sesuai standar minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya
manusia melalui pelatihan dan pendidikan.

Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001: 2015 dan 17025:2017 yang konsisten untuk memastikan
mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen. Sinkronisasi program pengawasan sarana, sampling, pendampingan
UMKM dan program edukasi (KIE) dengan prioritas pada hal-hal yang menjadi kendala/ yang masih lemah.

IKK1.4. PERSENTASE KOSMETIK YANG MEMENUHI SYARAT
Tabel 10. Profil Capaian Indikator IKK1.4

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
92,00% 97,92% 106,43% 83,00% 96,94% 116,80% Sangat Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Realisasi capaian indikator kinerja persentase kosmetik  yang MS  apabila dibandingkan dengan target  Balai
tahun 2019 maka nilai capaiannya adalah 116,80 %  dengan kriteria capaian Sangat Baik.
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 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Persentase capaian indikator kinerja kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2019 mengalami penurunan realisasi,
namun terjadi kenaikan persen capaian (10,37%) karena adanya perubahan target pada reviu renstra tahun 2018.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Capaian realisasi persentase kosmetik memenuhi syarat balai klaster 5 bila dibandingkan dengan target  nasional
(80,00%), maka capaian realisasi BBPOM di Yogyakarta nomer 2 tertinggi setelah BBPOM di Palangkaraya yang telah
melampaui target nasional.

Gambar 18. Capaian persentase Kosmetik yang memenuhi syarat dari kelompok BPOM Klaster 5

 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Gambar 19. Tren % Kosmetik Memenuhi Syarat Tahun 2015-2019

Apabila dibandingkan pencapaian persen kosmetik memenuhi syarat selama 5  tahun terakhir (2015-2019), ter-
jadi tren kenaikan  persen kosmetik memenuhi syarat di tahun 2015-2017, namun mengalami penurunan pada tahun
2018-2019.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Pada 2 (dua) tahun terakhir terjadi penurunan persentase kosmetik yang memenuhi syarat. Seperti halnya pada
bahasan IKK.1.2 dan IKK.1.3, penyebab turunnya persentase kosmetik memenuhi syarat antara lain disebabkan oleh peru-
bahan definsi operasional TMS dan perubahan pedoman sampling. Pada tahun 2018, selain adanya perubahan DO TMS,
kenaikan jumlah sampel TMS juga terkait dengan mulai diberlakukannya peraturan Kepala Badan POM No 18 Tahun 2015
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tentang pengetatan nilai persyaratan kadar maksimal pengawet propilparaben, butilparaben dan turunan paraben yang lain.
Meskipun capaian persen kosmetik memenuhi syarat terlihat menurun namun hasil ini sesuai dengan tujuan pedoman sam-
pling tahun 2019 dimana diharapkan lebih mampu memperluas cakupan pengawasan serta menjaring lebih banyak produk
kosmetik yang tidak memenuhi syarat di peredaran.

Gambar 20. Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Tahun 2019

Sebagai implikasi dari perubahan DO TMS, maka pada tahun 2019 terjadi peningkatan jumah sampel TMS
Penandaan (± 50 % dari total sampel TMS). Hal ini menunjukan masih perlu ditingkatkannya pemahaman dan kepatuhan
pelaku usaha kosmetik untuk mentaati CPKB melalui kegiatan pembinaan yang lebih efektif.

Berbagai upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan kosmetik yang memenuhisyarat antara lain:
1. Melakukan pengawasan, pembinaan dan pendampingan terhadap sarana produksi dan kosmetik serta evaluasi

Dokumen Informasi Produk (DIP) yang dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan sehingga meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturanyang berlaku dan penerapan Cara Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB) semakinbaik
sehingga dapat meningkatkan persentase kosmetik yang memenuhi syarat.

2. Pemeriksaan sarana distribusi kosmetik sesuai dengan pedoman inspeksi yang diterbitkan oleh BPOM, agar para
pelaku usaha turut serta menjamin produk yang didistribusikan merupakan produk yang legal, tidak kadaluwarsa dan
tidak rusak

3. Menyelenggarakan pendampingan dan pemberian rekomendasi Surat Keterangan Penerapan CPKB, penyusunan
DIP, dan pelayanan prima Notifikasi Kosmetik untuk percepatan pelaku usaha dalam memperoleh izin edar.

4. Memberikan KIE tentang kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan mutu (mengandung bahan kimia obat), tanpa izin
edar melalui akun media sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur, pameran,
talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati da-
lam memilih kosmetik, terutama kepada kaum remaja atau gen milenial. Hal ini juga dapat mendorong pelaku usaha
kosmetik untuk memenuhi standar mutu.

5. Memberikan edukasi dengan prioritas kepada generasi milenial sebagai pengguna kosmetik terbesar dengan melibat-
kan tokoh masyarakat atau blogger.

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Untuk mendukung hasil pengujian sampel yang valid dan bermutu diperlukan metode analisa yang mutakhir, ja-
minan mutu hasil pengujian melalui verifikasi/validasi metode dan uji profisiensi maupun uji kolaborasi, pemenuhan rea-
gensia, peralatan sesuai standar minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya

manusia melalui pelatihan dan pendidikan.
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Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001: 2015 dan 17025:2017 yang konsisten untuk memastikan
mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen pengawasan. Sinkronisasi program pengawasan sarana, sampling,
pendampingan UMKM kosmetik dan program edukasi yang fokus kepada generasi milenial.

IKK1.5. PERSENTASE SUPLEMEN KESEHATAN YANG MEMENUHI SYARAT
Tabel 11. Profil Capaian Indikator IKK1.5

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
96,00% 96,50% 100,52% 97,00 % 97,96% 100,99% Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Realisasi persentase suplemen kesehatan yang memenuhi syarat pada tahun 2019 adalah 97,96%, bila
dibandingkan dengan target (97,00%), maka capaiannya adalah 100,99% dengan kriteria baik.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan tahun 2018, capaian tahun 2019 meningkat sebesar 0,47%.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Apabila dibandingkan dengan target nasional sebesar 87%, maka realisasi persentase suplemen kesehatan yang
memenuhi syarat tahun 2019 sudah melebihi target nasional. Dan apabila dibandingkan dengan realisasi  BBPOM  Klaster 5
lain yang sebanding seperti BBPOM Jayapura, BBPOM Mataram, BBPOM Palangkaraya, dan BBPOM Banjarmasin maka
realisasi BBPOM Yogyakarta paling tinggi.

Gambar 21. Capaian persentase suplemen kesehatan yang memenuhi syarat dari kelompok BPOM Klaster 5
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 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Gambar 22. Tren Persentase Suplemen Kesehatan  yang Memenuhi Syarat Tahun 2015-2019

Dari trend capain kinerja tahun 2015-2019 tersebut dapat dilihat bahwa persentase suplemen kesehatan me-
menuhi syarat relatif stabil dalam 5 tahun periode Renstra ini.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Peningkatan persentase suplemen kesehatan tahun 2019 dari berbagai upaya yang telah dilakukan dalam
meningkatkan suplemen kesehatan yang memenuhi syarat antara lain :

1. Menginisiasi kajian keamanan penggunaan suplemen kesehatan berupa FGD yang melibatkan praktisi Rumah Sakit,
Akademisi, Dinas Kesehatan, Asosiasi Profesi, dan Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan
Kosmetik.

2. Pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan sesuai denganpedoman inspeksi yang diterbitkan oleh BPOM, agar
para pelaku usaha turut serta menjamin produk yang didistribusikan merupakan produk yang legal, tidak kadaluwarsa
dan tidak rusak

3. Memberikan KIE tentang suplemen kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun
media sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televi-
si/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan
suplemen kesehatan.

4. Verifikasi Metode Analisa yang baru yang telah ditetapkan oleh P3OMN dan disesuaikan dengan tren produk beredar.
5. masih adanya temuan  suplemen kesehatan  yang tidak memenuhi syarat  tersebut maka masih perlu dilakukan pening-

katan pembinaan dan pengawasan yang intensif terhadap produsen suplemen kesehatan terutama mengenai ketentuan
penandaan. Selain itu pembinaan yang intensif terhadap distributor suplemen kesehatan juga perlu dilakukan untuk
menjamin produk yang disalurkan  adalah produk yang terdaftar, tidak kadaluwarsa dan tidak rusak. Profil hasil pen-
gujian suplemen kesehatan pada tahun 2019 seperti yang terdapat pada Gambar berikut

Gambar 23. Profil Hasil Pengujian Suplemen kesehatan
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 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Selain itu untuk mendukung hasil pengujian sampel yang valid dan bermutu diperlukan metode analisa yang mu-
takhir, jaminan mutu hasil pengujian melalui verifikasi/validasi metode dan uji profisiensi maupun uji kolaborasi, pemenu-
han reagensia, peralatan sesuai standar minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sum-
ber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan.

Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001: 2015 dan 17025:2017 yang konsisten untuk memasti-
kan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen pengawasan.

IKK1.6. PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT
Tabel 12. Capaian IKK.1.6 Tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
85,00% 88,39% 103,99% 72,00% 72,11% 100,15% Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2019 adalah 72,11% dengan capaian100,15%
telah memenuhi target dengan kriteria Baik.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Penurunan target pada tahun 2019 (85,00% menjadi 72,00%) dikarenakan definisi operasional pada sampel TMS
tahun 2019 berubah seperti pada sampel obat. Dengan bertambahnya kriteria TMS maka terjadi peningkatan jumlah sampel
makanan yang TMS pada tahun 2019. Jika dibandingkan dengan realisasi dan pencapaian di tahun 2018 (88,39% dan
103,99%) maka terjadi penurunan realisasi sebesar 16,28% dan penurunan capaian indikator 3,84%.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Apabila dibandingkan dengan target nasional 2019 (71%), maka realisasi persentase makanan memenuhi syarat
di Yogyakarta sudah melebihi target nasional. Apabila dibandingkan dengan realisasi dari BBPOM klaster 5 yang lain seperti
BBPOM di Jayapura, BBPOM di Mataram, BBPOM di Palangkaraya, dan BBPOM di Banjarmasin maka BBPOM di Yogya-
karta nomer 3 (tiga) tertinggi di atas target nasional setelah BBPOM di Palangkaraya dan BBPOM di Banjarmasin, diikuti
BBPOM di Jayapura dan BBPOM di Mataram yang berada di bawah target nasional.
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Gambar 24. Capaian persentase Makanan yang memenuhi syarat dari kelompok BPOM Klaster 5

 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Apabila dibandingkan dengan capaian pada tahun-tahun sebelumnya terhadap target 2019 maka persen-
tase makanan yang memenuhi syarat terlihat dalam Gambar berikut:

Gambar 25. Tren Persentase realisasi makanan yang memenuhi syarat tahun 2015-2019

Dari Gambar tersebut di atas terlihat bahwa persentase makanan yang memenuhi syarat selama kurun waktu ta-
hun 2015-2019 terjadi penurunan persentase

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Keberhasilan capaian realisasi melebihi target pada tahun 2019 ini antara lain didukung oleh:
1. Kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang melibatkan sekolah, perguruan tinggi,Organisasi Masyarakat,

Disperindag, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan,  Kelurahan,   Kecamatan hingga Kabupaten
maupun melalui web dan media sosial (facebook, twitter, facebook, instagram)

2. Pembinaan pada pelaku usaha dalam rangka permohonan ijin produksi,berupa bimbingan teknis UMKM dan bantuan
uji laboratorium untuk pendaftaran pangan pada UMKM

3. Kegiatan bersama lintas sektor untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pangan aman,seperti Car Free
Day

4. Operasional Laboratorium Keliling dalam rangka pengawasan pangan
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5. Penerapan sanksi administrasi maupun projusticia pada sarana produksi dan distribusi yang melakukan pelanggaran
di bidang makanan

Pada tahun 2019, sampling makanan dilakukan dengan metode purposive (21%) dan acak (79%) untuk memenuhi
aspek keterwakilan sampel makanan di pasaran. Untuk sampel purposive, persentase makanan yang memenuhi syarat
adalah 89,54%. Sedangkan pada sampel acak, persentase makanan yang memenuhi syarat adalah 67,48%. Dengan
demikian, sampel acak memberikan persentase hasil tidak memenuhi syarat yang lebih besar.  Dapat dikatakan bahwa
sampling secara acak lebih efektif karena lebih mewakili sampel yang beredar di pasaran.

Parameter tidak memenuhi syarat yang dominan pada 2019 pada sampel acak adalah TMK penandaan label. Hal
ini bisa disebabkan oleh pelaku usaha tidak mengetahui tentang tata cara pelabelan produk maupun pelaku usaha tersebut
tidak mematuhi peraturan sehingga pengawasan penandaan perlu lebih diintensifkan.

Dengan terjadinya penurunan baik realisasi maupun capaian maka diperlukan:
- Optimalisasi pengawasan dan pembinaan sarana produksi dan distribusi pangan contohnya tentang intensifikasi

pengawasan penandaan dan pembinaan atau sosialisasi penandaan kepada industri makanan dan industri rumah
tangga pangan, intensifikasi pembinaan terhadap pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan penggunaan BTP yang
diijinkan

- Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan
- Koordinasi dengan lintas sektor terkait, contohnya tentang pengawasan dan pemberian ijin PIRT oleh Dinas Kesehatan

lebih diperketat

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Selain itu untuk mendukung hasil pengujian sampel yang valid dan bermutu diperlukan metode analisa yang mutakhir,
jaminan mutu hasil pengujian melalui verifikasi/validasi metode dan uji profisiensi maupun uji kolaborasi, pemenuhan reagensia,
peralatan sesuai standar minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia
melalui pelatihan dan pendidikan.

Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001: 2015 dan 17025:2017 yang konsisten untuk memastikan mutu
hasil pengujian sebagai salah satu komponen pengawasan.
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STAKEHOLDER PERSPECTIVE

SK 2. Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usaha dan Kesadaran Masyara-
kat terhadap keamanan, manfaat, dan Mutu Obat dan Makanan di Wila-
yah Kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK2.1. INDEKS KEPATUHAN (COMPLIANCE INDEX) PELAKU USAHA DI BIDANG OBAT
DAN MAKANAN

Tabel 13. Capaian IKK.2.1 Tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
61,00 72,84 119,40% 61,00 79,49 130,31% Tidak dapat

disimpulkan
 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Realisasi capaian Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah DIY terhadap
target 2019 adalah sebesar 130,31 % kriteria Tidak dapat disimpulkan.

Indikator Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha ini juga merupakan indikator baru dalam revisi Renstra BPOM di
Yogyakarta 2015-2019 sehingga belum tersedia data baseline dalam penetapan target 2018 dan 2019, sehingga di-
peroleh capaian yang jauh melebih target dengan kategori Tidak bisa disimpulkan. Nilai 79,49 menggambarkan bahwa
pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah DIY “Baik” dalam mematuhi ketentuan/peraturan yang telah
ditetapkan BPOM sebagai regulator dalam rangka perlindungan masyarakat.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan tahun realisasi 2018, BBPOM di Yogyakarta telah berhasil meningkatkan Indeks
Kepatuhan Pelaku Usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah DIY sebesar 6,65 point.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 26. Capaian indeks kepatuhan pelaku usaha di bidang obat dan makanan dari kelompok BBPOM Klaster 5
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Realisasi Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha di bidang Obat dan Makanan di  wilayah DIY apabila dibandingkan
BBPOM  Klaster 5 lain yang sebanding, menempati urutan kedua setelah BBPOM di Banjarmasin.  Jika dibandingkan
dengan target Nasional (61,00) kelima balai di atas target Nasional. Namun jika dibandingkan Indeks Kepatuhan Pelaku
Usaha di bidang Obat dan Makanan skala nasional yang merupakan IKU BPOM tahun 2019 (81,18) maka BBPOM di
Yogyakarta masih harus terus melakukan upaya peningkatan kepatuhan pelaku usaha di wilayah DIY.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka mencapai nilai indeks kepatuhan pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan
diantaranya melalui:

1. Penerapan program peningkatan kemandiran industri farmasi PT Berlico Mulia Farma, pada tahun 2019 telah men-
capai level calculative (mulai menjalankan corrective action and preventive action namun pelaksanaan quality man-
agement system dan quality risk management belum sepenuhnya berjalan dengan baik).

2. Sertifikasi dan pembinaan kepada sarana distribusi obat / Pedagang Besar Farmasi (PBF) dalam pemenuhan Man-
datory CDOB. Sampai dengan tahun 2019, 39 PBF telah memiliki sertifikat Cara Distribusi Obat yang Baik dari 44
PBF yang ditargetkan ( 88,63 %).

3. Pengawasan iklan dan label obat oleh Balai Besar POM di Yogyakata serta Tindak lanjut iklan dan penandaan/label
obat yang tidak memenuhi ketentuan kepada pelaku usaha.

4. Pembinaan dan pendampingan regulatori kepada industri dan UMKM obat tradisional dalam pemenuhan persyara-
tan. Sampai dengan tahun 2019, 1 (satu) industri obat tradisional (IOT) telah memiliki sertifikat Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) (100%). Sedangkan UMKM (UKOT dan UMOT) yang memiliki Surat Ket-
erangan CPOTB adalah 19 dari 39 UMKM yang ditargetkan ( 48,7 %)

5. Pembinaan dan pendampingan regulatori kepada pelaku usaha di bidang kosmetik, utamanya terkait peningkatan
kesadaran Pelaku Usaha kosmetik dalam menerapkan CPKB sehingga menghasilkan produk kosmetik yang me-
menuhi syarat dan berkualitas. Sampai dengan tahun 2019, 1 industri kosmetik telah memiliki sertifikat Cara Pembu-
atan Kosmetik yang Baik (CPKB) , dan 11 industri kosmetik telah memiliki Surat Keterangan Pemenuhan CPKB dari
dari 18 industri yang ditargetkan ( 66,67 %)

6. Penerapan Program Manajemen Risiko (PMR). PMR adalah program yang disusun dan dikembangkan untuk men-
jamin keamanan dan mutu pangan melalui pengawasan berbasis risiko secara mandiri oleh industri. Di DIY,  2 (dua)
industri pangan telah mempunyai Sertifikat PMR, yaitu PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) dan PT. Mirota
KSM. Untuk meningkatkan jumlah industri pangan yang menerapkan PMR, pada tanggal 19 Desember 2019, UMKM
Pangan Steril Komersil di wilayah DIY mengikuti Sosialisasi PMR yang diselenggarakan oleh Direktorat Pengawasan
Panga Risiko Tinggi dan teknologi Baru Badan POM.

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian ini diantaranya adanya bimbingan Teknis terhadap pelaku usaha
dan dukungan regulatory untuk meningkatkan kemudahan usaha dan daya saing serta dukungan yang kuat dari lintas
sektor (pemerintah daerah).

1. Bimbingan teknis dilakukan terhadap sarana produksi dan distribusi di Yogyakarta dengan materi utama berupa
penerapan Cara Produksi dan Cara Distribusi yang baik, antara lain sebagai berikut:
 Bimtek Kemandirian Pelaku Usaha Dalam Memenuhi Standar Mutu Dan Keamanan Produk Obat Tradisional,

25 April 2019
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 Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Informasi Produk (DIP) Kosmetik, 27 Juni 2019
 Bimtek Pengelolaan CCP dan NPP, 7-8 Agustus 2019
 Bimbingan Teknis Dan Pelayanan Registrasi Pangan Olahan, 21-22 Agustus 2019
 Pelayanan Prima Registrasi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, 12 September 2019
 Peningkatan Kompetensi Tenaga Kesehatan, 26 Maret 2019 dan 24 Juli 2019
 Desk CAPA sarana distribusi saryanfar, 14 Juni 2019, 13, September 2019, 17 Desember 2019
 Desk CAPA sarana produksi, 6 November 2019
 Desk konsultasi pemenuhan Dokumentasi CPOTB Bertahap untuk UKOT/UMOT setiap hari Jumat

2. Dukungan penuh Pemerintah daerah DIY yang berkomitmen dalam pelaksanaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah DIY, berupa :

 Kerjasama Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu antara Kepala Badan POM dengan Gubernur DIY
beserta seluruh bupati/walikota se DIY pada tanggal 23 April 2014

 Instruksi Gubernur DIY nomor 1/INSTR/2018 tentang Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di
Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tanggal 13 Maret 2018

 Keputusan Gubernur no. 193/TIM/2019 tentang Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan tanggal 6 November 2019. Dengan payung hukum tersebut, OPD di tingkat Provinsi dan Kabupaten
kota menindaklajuti dengan mengalokasikan anggaran untuk mendukung pelaksanaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah DIY.

IKK2.2. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT
DAN MAKANAN AMAN

Tabel 14. Capaian IKK.2.2 tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
- - - 66,00 68,66 104,33 Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Indikator pembentuk indeks kesadaran masyarakat adalah sejauh mana pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat dalam memilih obat dan makanan yang aman untuk dikonsumsi.  Nilai Indeks Kesadaran masyarakat Yogyakar-
ta adalah 68,66 dengan target 66, sehingga capaian indicator ini 104,03% dengan kriteria Baik.  Meskipun nilai Indeks
Kesadaran memenuhi target namun masih berada di bawah rata-rata nasional 68,78, dengan selisih nilai 0,12.  Oleh karena
itu perlu usaha yang lebih banyak untuk peningkatan nilai Indeks Kesadaran. Realisasi indikator kinerja dari sasaran

kegiatan “Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usaha dan Kesadaran Masyarakat Terhadap Keamanan, Manfaat

104,33%Baik 0,00%

104,33%

2018

2019
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dan Mutu Obat dan Makanan” pada tahun 2019 apabila dibandingkan dengan target yang ditetapkan, disajikan dalam beri-
kut.

Gambar 27. Realisasi IKK.2.2 dibandingkan dengan target dan rata-rata nasional

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Penilaian Indeks Kesadaran Masyarakat baru dilakukan pada tahun 2019 sehingga tidak bisa dibandingkan
dengan nilai di tahun sebelumnya

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Capaian indeks kesadaran masyarakat sebagai indikator pencapaian Sasaran Kegiatan-2 BBPOM di Yogyakarta
apabila dibandingkan BBPOM  Cluster 5 lain yang sebanding berada di urutan kedua setelah BBPOM Jayapura, dan berada
di atas BBPOM Mataram, Palangkaraya dan Banjarmasin.  Dibandingkan dengan rata-rata nasional, hanya BBPOM Jayapu-
ra yang capaiannya di atas rata-rata nasional.

Gambar 28. Capaian indeks kesadaran masyarakat terhadap obat dan makanan dari kelompok BBPOM Klaster 5

Capaian indeks kesadaran masyarakat BBPOM di Yogyakarta apabila dibandingkan BBPOM  Klaster 5 lain yang
sebanding berada di urutan kedua setelah BBPOM Jayapura, dan berada di atas BBPOM Mataram, Palangkaraya dan Ban-
jarmasin. Jika dibandingkan dengan dengan target nasional (66,00), 4 balai telah melebihi target, namun jika  dibandingkan
dengan rata-rata nasional (68,78), hanya BBPOM Jayapura yang capaiannya di atas rata-rata.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Beberapa hal yang telah dilakukan oleh BBPOM Yogyakarta untuk mendukung tercapainya Indeks Kesadaran
Masyarakat melebihi target adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat diantaranya adalah :

a. Pemberdayaan masyarakat desa
 Dilakukan Program Gerakan Keamanan Pangan Desa terhadap desa terpilih yang telah dilaksanakan sejak tahun

2014 denngan menyasar ke 7 kalurahan dan 22 desa.  Kegiatan berupa pembentukan kader keamanan pangan
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yang akan menularkan ilmunya terhadap komunitas desa.  Sampai tahun 2019 telah terbentuk 162 kader dan
1.590 warga masyarakat sebagai komunitas desa.  Jumlah ini masih belum ditambah dengan kegiatan mandiri
yang telah dilakukan desa untuk menambah kader dan komunitas desa

 Dilakukan Percepatan Program Gerakan Keamanan Pangan Desa yang pada tahun 2017 menyasar ke 158 desa
dan dilanjutkan di tahun 2019 di 158 desa yang lain.  Kegiatan berupa pembentukan kader keamanan pangan
yang selanjutnya akan mensosialisasikan kepada masyarakat desa.  Untuk tahun 2019 sosialisasi praktek kea-
manan pangan termasuk cek KLIK telah disampaikan kepada 158 kader dan 2.522 masyarakat

 Dilakukan pemberdayaan di desa percontohan yaitu desa yang ditetapkan oleh Gubernur DIY untuk  dilakukan
program / kegiatan terpadu, terencana, berkesinambungan yang bisa mengampu seluruh program / kegiatan dari
seluruh sektor / instansi / lembaga terkait.  Jumlah desa intervensi sebanyak 7 desa dengan total jumlah masyara-
kat yang tersosialisasi sebanyak 168 orang.

b. Pemberdayaan komunitas pasar

Gambar 29. Persentase sampel TMS dari pasar yang diintervensi tahun 2013 – 2019

Dilakukan Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dengan sasaran 9 pasar intervensi di 5 kabupaten/kota.
Kesadaran pedagangdan petugas pasar akan pangan aman dimunculkan dengan bimtek petugas dan pedagang, sampling
dan uji serta kampanye pasar.  Hasil sampling dan uji di tahun 2019 telah berada di bawah rata-rata nasional, yang berarti
komunitas pasar telah menyadari, bahwa sebagai pedagang ikut  andil dalam mengurangi peredaran pangan mengandung
bahan berbahaya serta meningkatkan indeks kesadaran masyarakat akan obat dan makanan aman.

c. Pemberdayaan komunitas sekolah
Intervensi PJAS bertujuan untuk monitoring terhadap sekolah dasar yang belum pernah diintervensi dan yang

sudah dilakukan Bimtek oleh BBPOM di Yogyakarta.  Kunjungan ini dalam rangka meningkatkan kesadaran komunitas
sekolah akan keamanan pangan terutama jajanan anak sekolah.   Agenda kunjungan berupa sosialisasi
keamananpangankepada pengelola kantin/penjual jajanan anak sekolah, pembagian poster dan leaflet keamanan pangan
serta sampling dan uji penggunaan bahan berbahaya.   Sekolah yang dikunjungi 98 sekolah

d. Pemberdayaan komunitas pramuka
Kerjasama dengan pramuka telah dimulai sejak 2017 yang dilanjutkan dengan pembentukan duta pramuka,

sampai tahun 2019 teleh dilatih 100 duta pramuka yang bertugas mensosialisasikan kembali ilmu yang telah didapat kepada
anak didik atau kakak-kakak pramuka yang lain.
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 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai Indeks kesadaran masyarakat terhadap
Obat dan Makanan aman adalah :

1. Peningkatan tayangan informatif terutama implementasi Cek KLIK melalui media televisi sebagai media yang paling
banyak ditonton oleh masyarakat, berupa dialog interaktif yang disisipkan di acara-acara dengan rating tinggi di me-
dia lokal.

2. Peningkatan frekuensi KIE ritel sebagai salah satu sarana yang efektif untuk berkomunikasi langsung dengan
masyarakat yang akan berbelanja obat dan makanan

3. Memperbanyak konten Cek KLIK di media social baik Instagram, Facebook maupun Twitter.
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INTERNAL PERSPECTIVE
SK 3. Meningkatnya Pengetahuan Masyarakat Terhadap Obat dan Ma-
kanan Aman di Wilayah Kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK3.1. INDEKS PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP OBAT DAN MAKANAN
AMAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

Tabel 15. Capaian IKK.3.1 Tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

61,00 65,92 108,07% 62,00 75,98 122,54
Tidak dapat
disimpulkan

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Penilaian Indeks Pengetahuan bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat
dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Capaian keberhasilan Meningkatnya Pengetahuan
Masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman diukur dengan 1 (satu) indikator sasaran, yaitu Indeks Pengetahuan
Masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman. Pada tahun 2019 capaian BBPOM di Yogyakarta telah jauh melebihi target
yang ditetapkan dengan kriteria tidak dapat disimpulkan. Jika dibandingkan dengan Indeks pengetahuan rata-rata na-
sional (75,06), Capaian BBPOM di Yogyakarta telah melampaui rata-rata, yang berarti bahwa tingkat pengetahuan rata-
rata masyarakat Yogyakarta telah melebihi rata-rata masyarakat Indonesia.

Namun demikian, BBPOM di Yogyakarta harus terus melakukan langkah terobosan dalam upaya untuk mening-
katkan pengetahuan masyarakat pada umumnya, terutama di wilayah Yogyakarta, dan agar pencapaian target dapat
disimpulkan, tahun berikutnya perlu dilakukan review terhadap penetapan target indikator . Realisasi indikator kinerja dari
sasaran kegiatan “Meningkatnya Pengetahuan Masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman” pada tahun 2019 apabila
dibandingkan dengan target yang ditetapkan, disajikan dalam Gambar.

Gambar 30. Capaian IKK.3.1 dibandingkan dengan target dan rata-rata nasional

122,54%

Tidak dapat disimpulkan 108,70%

122,54%

2018

2019
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 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2018, terjadi kenaikan Indeks pengetahuan sebesar 13,86% yaitu dari
65,92% menjadi 75,98%. Dapat disimpulkan bahwa upaya BBPOM di Yogyakarta untuk meningkatkan pengetahuan
masyakarat telah berhasil dengan adanya peningkatan Indeks Pengetahuan.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 31. Capaian indeks pengetahuan masyarakat dari kelompok BBPOM Klaster 5

Capaian indeks pengetahuan masyarakat sebagai indikator pencapaian Sasaran Kegiatan-3 BBPOM di Yogyakar-
ta apabila dibandingkan BBPOM  Cluster 5 lain yang sebanding berada di urutan kedua setelah BBPOM Jayapura, dan be-
rada di atas BBPOM Mataram, Palangkaraya dan Banjarmasin.  Dibandingkan dengan rata-rata nasional, hanya BBPOM
Yogyakarta dan BBPOM Jayapura yang capaiannya di atas rata-rata nasional.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Beberapa hal yang telah dilakukan oleh BBPOM Yogyakarta untuk mendukung tercapainya Indeks Pengetahuan
Masyarakat melebihi target dan rata-rata nasional adalah kegiatan layanan publik yang berupa permintaan informasi, per-
mintaan sebagai nara sumber, dialog interaktif, pameran dan kegiatan lain (KIE dan  Iklan Layanan Masyarakat).   Jumlah
layanan publik di tahun 2019 adalah 1138 layanan yang menyasar kepada pelaku usaha, masyarakat luas baik dari ling-
kungan sekolah dan akademisi, desa, pengajian, tenaga kesehatan, dharma wanita maupun lintas sektor terkait.   Rincian
kegiatan Layanan Publik yang dilakukan untuk mendukung tercapainya Indeks Pengetahuan adalah sebagai berikut :

 Layanan informasi tentang obat dan makanan kepada masyarakat baik secara langsung, via telefon, WA, media diskusi
dalam website yang telah menyasar kepada 961 masyarakat selama tahun 2019.
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 Permohonan narasumber tentang obat dan makanan dengan jumlah total permintaan sebanyak 128 dan telah disosial-
isasikan kepada 7214 orang.   Dalam kegiatan ini juga dilakukan pemberian leaflet sebagai pendukung pelaksanaan alih
informasi dan pengetahuan.

 Kegiatan pameran bekerjasama dengan lintas sektor atau pihak swasta yang menyasar kepada 6.664 orang dari
berbagai lapisan masyarakat dengan pelaksanaan di kantor instansi, lapangan terbuka, area Car Free Day, bandara,
terminal, stasiun, hotel, gedung pertemuan dan tempat perbelanjaan.

 Dialog interaktif dilakukan melalui radio dan televisi, dimana terdapat interaksi langsung dengan masyarakat dalam ben-
tuk tanya jawab seputar topik yang sedang dibicarakan.

 Kegiatan lain-lain berupa KIE (Car Free Day, KIE Ritel, KIE pada event tertentu) dan tayangan Informasi Layanan
Masyarakat di radio dan dalam bentuk videotron, spanduk.

 Sejalan dengan era 4.0 dimana generasi saat ini adalah generasi millennial yang kegiatannya tidak lepas dari media sosial,
sejak awal tahun 2019 informasi melalui media sosial mulai ditingkatkan.  Melalui instagram, twitter, facebook, youtube dan
website BBPOM Yogyakarta, berbagai macam kegiatan dan pengetahuan terkait obat dan makanan yang dibagikan kepada
publik.  Secara total telah ada 803 berita/informasi melalui media sosial dan website yang  tayang  di tahun 2019.   Jumlah
follower sampai penghujung tahun 2019 sebanyak 3.845 (IG 1492, FB 1029, Twitter 1061 dan Youtube 263).

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai Indeks pengetahuanmasyarakat ter-
hadap Obat dan Makanan adalah :

1. KIE melalui mobil laboratorium keliling dimana dilakukan 2 (dua) kegiatan yaitu pengawasan dan pemberian informasi
baik secara langsung maupun dengan pemberian leaflet.  Terbagi dalam berberapa kegiatan yaitu :

a) Mobling makanan takjil di bulan Ramadhan dengan sasaran pembuat/penjual takjil
b) Mobling PJAS dengan sasaran pengelola/penjual di kantin dan penjual keliling
c) Mobling dengan lintas sektor yang dilakukan dalam 3 tahap yaitu sebelum Ramadhan, sebelum Idul Fitri,

sebelum Natal, sasaran kegiatan adalah pedagang di pasar besar di 5 kabupaten/kota, dimana merupa-
kan kegiatan sinergi dengan Tim Pengendali Inflasi Daerah DIY.

2. Kerjasama dengan Kwarda DIY dan kwarcab di masing-masing kabupaten kota yang diwujudkan dalam bentuk PKS di
tahun 2017, dengan adanya kerjasama ini BBPOM Yogyakarta di tahun 2019 aktif mengikuti kegiatan yang dilakukan
pramuka dalam bentuk pameran Kemah Budaya Pramuka dan Peringatan Hari Pramuka, serta sosialisasi obat dan
makanan yang dilakukan oleh kwarcab Sleman dan Kota Yogyakarta.

3. Kerjasama dengan pihak swasta yang mengadakan acara terkait obat dan makanan, dimana BBPOM Yogyakarta ber-
tindak sebagai narasumber dengan peserta dari komunitasnya masing-masing antara lain Aspadin tentang Obat dan
Makanan Aman, Pestindo Central Optima tentang Food Safety di Sektor UMKM, Transmart Even Joy-Run tentang Cek
KLIK.
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SK 4. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan Ber-
basis Resiko di Wilayah Kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK4.1. PERSENTASE PEMENUHAN PENGUJIAN SESUAI STANDAR
Tabel 16. Capaian IKK.4.1 tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
100% 100% 100% 100% 100% 100% Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Standar yang dimaksud pada indikator kinerja adalah pedoman sampling dan pengujian obat dan makanan.
Pemenuhan pengujian adalah sampel yang diuji sesuai parameter uji kritis  (wajib) yang tercantum dalam standar terhadap
sampel yang harus diuji. Realisasi pengujian sesuai standar pada tahun 2019 adalah 100% yang berarti semua sampel te-
lah diuji menggunakan parameter uji kritis sesuai yang telah ditetapkan dengan kriteria Baik.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan tahun realisasi 2018, BBPOM di Yogyakarta telah berhasil secara konsisten dalam
melakukan pengujian sesuai standar yang telah ditetapkan Badan POM dengan capaian 100%.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 32. Capaian persentase pemenuhan penujian sesuai standar dari kelompok BBPOM Klaster 5

Realisasi hasil pengukuran Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar di BBPOM di Yogyakarta apabila
dibandingkan BBPOM  Cluster 5 lain yang sebanding, dengan realisasi terendah dari BBPOM Jayapura (90,69%).
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 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Gambar 33. Trend Capaian Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar tahun 2015-2019

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat BBPOM di Yogyakarta telah berhasil melakukan pengujian sesuai standar.
Bahkan di tahun 2017, realisasinya melebihi 100% karena jumlah sampel yang duji melebihi yang ditargetkan. Selain sam-
pel rutin yang terencana, Laboratorium pengujian pada tahun 2019 juga melaksanakan pengujian sampel pihak ketiga
sejumlah 233 sampel yang diuji sesuai time line.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Pada tahun 2019 telah diuji sebanyak 3539 sampel sesuai dengan yang ditargetkan, dengan rincian perkomoditi
seperti diagram berikut :

Gambar 34. Profil jumlah sampel yang diuji tahun 2019  per komoditi

Selain sampel rutin yang terencana, Laboratorium pengujian pada tahun 2019 juga melaksanakan pengujian sam-
pel pihak ketiga sejumlah 233 sampel yang diuji sesuai time line.

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan laboratorium pengujian BBPOM di Yogyakarta dalam memenuhi pen-
gujian sesuai standar pada tahun 2019 diantaranya :
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1. Terpenuhinya indikator terkait pengujian yang telah ditetapkan.

Tabel 17. Capaian Indikator kegiatan terkait pengujian tahun 2019

Indikator Target Realisasi %
Persentase pengujian sampel rutin yang memenuhi time line 80% 92,85% 116,06%
Persentase penyelesaian pengujian sampel kasus yang ditindak
lanjuti tepat waktu

100% 100% 100%

Persentase Pemenuhan standar Good Laboratory Practices
(GLP) yang ditetapkan

75% 87,8% 117,06%

2. Pelatihan teknis pengujian, bimbingan teknis, magang secara kontinyu dilakukan untuk personil-personil pengujian.
3. Laboratorium pengujian secara aktif melakukan serangkaian kegiatan untuk senantiasa menjaga mutu pengujian

dengan mengikuti uji profisiensi, melakukan uji banding dan melaksanakan verifikasi metode analisa
4. Konsisten dalam penerapan Sistem Mutu dengan diperolehnya sertifikat ISO /IEC 17025:2017

IKK4.2. PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI KE-
TENTUAN

Tabel 18. Capaian IKK.4.2 tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
24,00 23,32 97,17 30,00 31,02 103,41 Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi kriteria (MK) tahun 2019 adalah 31,02%, apabila
dibandingkan dengan target 2019, maka capaiannya adalah 103,41% dengan kriteria Baik. Yang termasuk dalam kategori
sarana produksi Obat dan Makanan di wilayah DIY adalah sarana produksi obat (industri farmasi); sarana produksi obat
tradisional yang mencakup IOT, UKOT dan UMOT; Sarana produksi kosmetik yang mencakup industri kosmetik golongan A
dan B; dan Sarana produksi pangan (MD dan P-IRT).

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2018, terjadi kenaikan sebesar 6,24%, yang berarti BBPOM di Yogyakar-
ta telah berhasil meningkatkan Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan dengan capaian
103,41 kriteria Baik.
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 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 35. Capaian persentase sarana produksi obat dan makanan yang Memenuhi Ketentuan dari kelompok BBPOM Klaster 5

Realisasi Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan BBPOM di Yogyakarta
apabila dibandingkan BBPOM  Klaster 5 lain yang sebanding, maka capaian BBPOM Yogyakarta menempati urutan ketiga
setelah BBPOM di Mataram dan BBPOM di Jayapura.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan Persentase Sarana Produksi Obat Dan Makanan Yang
Memenuhi Ketentuan diantaranya melalui:

a. Melibatkan pemda untuk melakukan pembinaan kepada sarana produksi pangan sesuai kewenangannya. Hal ini
sebagai tindak lanjut Inpres Nomor 3 tahun 2014 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan,
terkait koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dengan pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota, juga diperkuat
dengan disyahkannya Instruksi  Gubernur  DIY  nomor 1/INSTR/2018 tentang Pembinaan dan Pengawasan Obat
dan Makanan di Daerah Istimewa Yogyakarta, juga dibentuknya Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan
Obat dan Makanan berdasarkan Keputusan Gubernur no. 193/TIM/2019 tentang tanggal 6 November 2019.

b. Peningkatan jumlah Nota Kesepakatan/Perjanjian Kerjasama/Rencana Kerja antara Balai Besar POM di Yogyakar-
ta dan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota se-DIY, sebanyak 23 dokumen.

c. Bimbingan teknis selalu dilakukan terhadap sarana produksi dengan cara memotivasi pelaku usaha agar mening-
katkan penerapan Cara Produksi yang Baik (CPOB/CPOTB/CPKB/CPPOB) secara konsisten, antara lain :

- Bimtek Kemandirian Pelaku Usaha Dalam Memenuhi Standar Mutu Dan Keamanan Produk Obat Tradisional ter-
hadap sarana produksi UKOT/UMOT

- Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Informasi Produk (DIP) terhadap Industri Kosmetik
- Monitoring dan Desk CAPA terhadap UKOT dan Industri Pangan
- Bimbingan Teknis Dan Pelayanan Registrasi Pangan Olahan terhadap industri pangan MD, yang juga menjelas-

kan tentang penandaan yang sesuai dengan peraturan
- Pelayanan Prima Registrasi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan terhadap sarana produksi UKOT/UMOT,

yang juga menjelaskan tentang penandaan yang sesuai dengan peraturan.
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 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasi Resiko dicapai melalui pelaksanaan program dan
kegiatan

1. Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 19. Capaian Indikator Kegiatan terkait Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan tahun 2019

Indikator Jumlah Sarana Produksi
yang Diperiksa

Jumlah Sarana
Produksi yang MK

%

Persentase sarana Obat yang MK 1 1 100
Persentase sarana Obat Tradisional yang MK 35 19 54,28
Persentase sarana Kosmetik yang MK 13 9 69,23
Persentase sarana Pangan (MD) yang MK 56 33 58,92
Persentase sarana Pangan (PIRT) yang MK 198 32 16,16

Total 303 94 31,02

2. Pengawasan iklan dan label obat oleh Balai Besar POM di Yogyakata serta Tindak lanjut iklan dan penan-
daan/label obat yang tidak memenuhi ketentuan kepada pelaku usaha

IKK4.3. PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI
KETENTUAN

Tabel 20. Capaian IKK.4.3 Tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
65,00 78,85 121,21 67,00 74,87 111,75 Sangat Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Sarana distribusi Obat yang dimaksud terdiri atas sarana distribusiobat (PBFdan instalasi farmasi kabupaten/kota)
dansarana pelayanan kefarmasian(apotek,instalasifarmasi rumahsakit, klinik, puskesmas, toko obat berizin). Pengawasan di
sarana distribusi obat dilakukan untuk memastikan bahwa pihak pemilik sarana telah menerapkan Cara Distribusi Obat
Yang Baik sehingga diharapkan produk obat yang didistribusikan memenuhi persyaratan, terjamin mutu dan keamanannya.

Jumlah sarana distribusi Obat dan Sarana Pelayanan Kefarmasian (Saryanfar) di wilayah Yogyakarta sebanyak
1087 sarana dan telah diperiksa sebanyak 386 sarana, sehingga persentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat
dan Sarana Pelayanan Kefarmasian (Saryanfar) tahun 2019 sebesar 35,25%. Pemilihan sarana yang diawasi dilakukan
berdasarkan kajian risiko terhadap sarana distribusi tersebut.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sarana distribusi tahun 2019  sarana distribusi  yang tidak memenuhi ketentuan
tertinggi adalah dari sarana rumah sakit swasta (48,57%), diikuti Toko Obat (44,45%),  dan apotek (32,64%),  Terhadap sa-

11,75%Sangat Baik 121,21%

111,75%

2018

2019
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rana distribusi obat yang Tidak Memenuhi Ketentuan (25,13%) dilakukan  tindak lanjut berupa pemberian sanksi peringatan
keras dan penghentian sementara kegiatan.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2018, Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Ketentuan
mengalami penurunan sebesar 3,98 %, namun masih masuk kriteria  Sangat Baik.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 36. . Capaian persentase sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Ketentuan dari kelompok BBPOM Klaster 5

Realisasi Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Ketentuan BBPOM di Yogyakarta apabila
dibandingkan BBPOM  Cluster 5 lain, BBPOM di Yogyakarta menempati urutan tertinggi, realisasi terendah adalah
BBPOM Jayapura (40,16%).

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan Persentase Sarana Distribusi Obat Yang Memenuhi
Ketentuan diantaranya melalui:

1. Peningkatan jumlah Nota Kesepakatan/Perjanjian Kerjasama/Rencana Kerja antara Balai Besar POM di Yogyakarta
dan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota se-DIY, sebagai bentuk perkuatan kerjasama lintas sektor

2. Bimbingan teknis dilakukan terhadap sarana distribusi obat dengan cara memotivasi pelaku usaha agar meningkatkan
penerapan Cara Distribusi yang Baik (CDOB) dan sesuai dengan Standar Pelayanan Kefarmasian secara konsisten,
antara lain :
a) Bimtek Pengelolaan Cold Chain Product (CCP) dan Narkotik Psikotropik Prekursor (NPP) terhadap sarana PBF

yang menyalurkan produk tersebut
b) Peningkatan Kompetensi Tenaga Kesehatan terutama Tenaga Teknis Kefarmasian agar menjalankan peker-

jannya sesuai dengan Standar Pelayanan Kefarmasian di RS/Klinik/Puskesmas/Apotek. Turut diundang petugas
dari Dinas Kesehatan dan Pengurus Daerah/Cabang IAI.

c) Bimtek Pharmacovigilans untuk Tenaga Kesehatan dan Lintas Sektordan pencanangan komitmen penerapan
farmakovigilans, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang farmakovigilans, peran dan tanggung ja-
wabnya sehingga dapat meningkatkan jaminan keselamatan pasien

d) Desk CAPA sarana distribusi terhadap PBF dan Sarana Pelayanan Kefarmasian (RS Swasta/Klinik/Apotek/Toko
Obat)

3. Sehubungan banyaknya permintaan Ahli ke BBPOM di Yogyakarta dari Kepolisian dengan barang bukti Alprazolam
yang sebagian berasal dari apotek di Yogyakarta dan makin maraknya pelayanan peresepan Alprazolam yang men-
imbulkan keresahan masyarakat di sekitar apotek, beberapa hal yang dilakukan BBPOM di Yogyakarta pada tahun
2019 antara lain:
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a) Melakukan audit komprehensif tematik pada periode bulan April – Mei 2019 terhadap 10 apotek di DIY yang
melakukan pelayanan Alprazolam secara rutin dalam jumlah besar.

b) Menginisiasi kegiatan FGD dengan melibatkan lintas sektor (Dinas Kesehatan DIY, Kab/ Kota) dan organisasi
keprofesian (IAI, IDI, dan PDSKJI) APJ 10 Apotek, Pimpinan dan APJ PBF di wilayah DIY untuk mencari solusi
dalam pengendalian peresepan Alprazolam.

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasi Resiko dicapai melalui pelaksanaan program dan
kegiatan

1. Pengawasan Sarana Distribusi Obat di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 21. Capaian Indikator Kegiatan terkait Pengawasan Sarana Distribusi Obat tahun 2019

Pemeriksaan Sarana Jumlah Sarana
Distribusi yang Di-

periksa

Jumlah Sarana
Distribusi yang

MK

%

PBF 34 31 91,17
Apotek 190 128 67,36
Toko Obat Berizin 9 5 55,55
Sarana Farmasi Milik Pemerintah 16 16 100,00
Rumah Sakit Swasta 35 18 51,43
Puskesmas 40 40 100,00
Kilik 62 51 82,25
Total 386 289 74,87

2. Rencana Aksi Pemberantasan Obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetika dan Pangan

IKK4.4. PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG DISELESAIKAN TEPAT
WAKTU

Tabel 22. Capaian IKK.4.4 Tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
95,00% 98,02 103,18 96,00 98,60 102,71 Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat hasil pemeriksaan  / Surat rekomendasi / Surat pember-
hentian proses penilaian sarana produksi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Pangan Olahan dalam pen-
daftaran produk, pemeriksaan PBF dalam rangka sertifikasi CDOB. Dalam melakukan kegiatan sertifikasi tersebut ter-
dapa ttimeline yang harus diperhatikan. Realisasi Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat
Waktu pada tahun 2019 adalah 102,71% dengan kriteria Baik.

103,18%Baik 103,18%

102,71%
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 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan tahun realisasi 2018, BBPOM di Yogyakarta telah berhasil meningkatkan layanan publik
berupa Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu sebesar 0,58 % dengan kriteria Baik.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 37. . Capaian persentase Penilaian Sertifikasi ynag Diselesaikan Tepat Waktu dari kelompok BBPOM Klaster 5

Realisasi hasil Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu  BBPOM di Yog-
yakarta apabila dibandingkan BBPOM  Cluster 5 lain, BBPOM di Yogyakarta menempati urutan ke 3,  realisasi teren-
dah dari BBPOM Jayapura (71,79%).

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Keberhasilan dalam meningkatkan persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
tidak lepas dari upaya yang telah dilakukan diantaranya melalui:

a) Melakukan monitoring, evaluasi, dan motivasi kepada pelaku usaha distribusi obat / PBF agar segera memenuhi
persyaratan Sertifikasi CDOB sebagai bentuk kepatuhan terhadap peraturan Mandatory CDOB, dan sampai akhir
tahun 2019, 100% PBF di wilayah DIY telah dilakukan sertifikasi.

b) Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan DIY, untuk melakukan
pendampingan terhadap pelaku usaha UMKM Susu yang mendapatkan fasilitasi bangunan dan peralatan, se-
hingga sesuai syarat CPPOB, dan pada akhir 2019 berhasil mendapatkan NIE produk pangan.

c) Melakukan proaktif jemput bola terhadap sarana produksi yang akan melakukan kegiatan produksi, antara lain
berupa : bantuan untuk merancang denah bangunan industri kosmetik disesuaikan dengan kondisi/kemampuan
pelaku usaha, namun tetap sesuai persyaratan CPKB, pendampingan terhadap pemenuhan persyaratan GMP
sarana produksi pangan dan kosmetik, koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota tentang data sarana
PIRT yang siap naik kelas menuju MD, membuka pojok konsultasi pada kegiatan pameran yang melibatkan
UMKM dan memotivasi meraka agar mendaftaran produknya.

d) Melakukan monitoring CAPA terhadap hasil penilaian yang Belum Memenuhi Kriteria
e) Melakukan kegiatan pendampingan secara intensif percepatan pemenuhan dokumentasi CPOTB terhadap

pelaku usaha OT yang belum mempunyai Surat Keterangan CPOTB Bertahap, berupa desk konsultasi dan pen-
erapan self assement oleh pelaku usaha.

f) Konsisten dalam melakukan monitoring setiap tahapan proses penerbitan rekomendasi sesuai SOP dan SLA
yang telah ditetapkan.
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 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Kegiatan di tahun 2019 yang menunjang keberhasilan pencapaian target persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu adalah telah dilakukan layanan pemberian rekomendasi sarana
produksi/distribusi/importir dengan rincian sebagai berikut :

Table 1. Capaian Indikator Kegiatan terkait layanan pemberian rekomendasi sarana produksi/distribusi/importir tahun 2019

Layanan Sertifikasi Jumlah Permohonan/
Keputusan Diselesaikan

Jumlah Keputusan
Tepat Waktu

%

Rekomendasi pemenuhan aspek CDOB 26 25 96,15

Rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
pendaftaran produk

18 17 94,44

Rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap1,2
dan3) dalam rangka pendaftaran produk

21 21 100

Rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam
rangka pendaftaran produk

72 72 100

Hasil pemeriksaan importir kosmetik/OT/SK dalam
rangka pendaftaran produk impor

4 4 100

Surat Keterangan Impor 2 2 100
Total 143 141 98,60

Permohonan rekomendasi paling banyak adalah dari produsen pangan, ini dikarenakan makin banyaknya pro-
dusen yang beralih dari PIRT ke MD, hal seiring dengan meningkatnya fasilitas produksi dan kapasitas produksi, juga kare-
na perubahan Peraturan Ka Badan No. 22 tahun 2018 tentang Penyelenggaraan SPP-IRT. Sehingga beberapa jenis produk
yang awalnya masuk kategori P-IRT tidak dapat lagi didaftarkan sebagai PIRT. Permohonan Rekomendasi CDOB juga
meningkat, sering dengan pemberlakuan Mandatory CDOB.

IKK4.5. RASIO TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
Tabel 23. Capaian IKK.4.5 tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
55,00 59,29 107,80 60,00 70,89 118,16 Sangat Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Dari hasil pemeriksaan sarana produksi / distribusi obat dan makanan yang TMK (Tidak Memenuhi Ketentu-
an), dan Pengawasan produk di peredaran (sampling, iklan, penandaan label) yang TMK, BBPOM di Yogyakarta telah
melakukan tindak lanjut berupa sanksi peringatan / peringatan  keras / penghentian  sementara  kegiatan  langsung
ke  pelaku  usaha  dan tindak lanjut berupa rekomendasi kepada instansi terkait (Dinas Kesehatan Kab/Kota terkait P-

118,16%

Sangat Baik
107,80%

118,16%

2018

2019



58 LAPORAN KINERJA TAHUN 2019 | BBPOM DI YOGYAKARTA

IRT). Realisasi Rasio Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2019 adalah 118,16% dengan
kriteria Sangat Baik.

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Jika dibandingkan dengan tahun realisasi 2018, BBPOM di Yogyakarta telah berhasil meningkatkan Rasio
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan sebesar 11,6 % dengan kriteria Sangat Baik.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 38. Capaian Rasio Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan dari kelompok BBPOM Klaster 5

Realisasi Rasio Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan BBPOM di Yogyakarta apabila
dibandingkan BBPOM  Cluster 5 lain, BBPOM di Yogyakarta menempati urutan tertinggi, dan telah melebihi target na-
sional (46,95%), realisasi terendah adalah BBPOM Jayapura (22,45%).

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Ma-
kanan   diantaranya melalui:

1. Melakukan koordinasi Lintas Sektor dengan mengundang seluruh OPD di tingkat Provinsi dan kabupaten untuk
menindaklanjuti Inpres Nomor 3 tahun 2014 tentangPeningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan,
terkait koordinasipengawasan Obat dan Makanan dengan pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota, dan Instruksi
Gubernur  DIY  nomor 1/INSTR/2018 tentang Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah Is-
timewa Yogyakarta, pada tanggal 13 Maret 2018

2. Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan berdasarkan Keputusan Gu-
bernur no. 193/TIM/2019 tanggal 6 November 2019

3. Advokasi dan Koordinasi secara intensif dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota agar mengajukan Anggaran
Dana Alokasi Khusus bidang obat dan makanan, sehingga akhir tahun 2019, sebanyak 5 kabupaten/kota
mendapatkan DAK non Fisik bidang makanan pada tahun 2020, dan 1 kabupaten mendapatkan DAK non Fisik
bidang obat pada tahun 2020.

4. Desk CAPA terhadap sarana produksi (industr kosmetik/OT/Pangan) dan sarana distribusi dan pela-
yanan(PBF/RS Swasta/Klinik/Apotek/Toko Obat)

5. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi yang belum ditindaklajuti oleh pelaku usaha maupun
lintas sektor.
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 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Rincian kegiatan di tahun 2019 yang menunjang keberhasilan rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan
Makanan adalah :

Tabel 24. Indikator Kegiatan terkait Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2019

Kegiatan Jumlah rekomendasi yang
diterbitkan Balai

Jumlah tindak
lanjut/feedback

Rasio

Tindak lanjut oleh pelaku usaha terhadap rekomendasi hasil
pengawasan BBPOM di Yogyakarta

150 109 72,67

Tindak lanjut oleh instansi terkait terhadap rekomendasi hasil
pengawasan BBPOM di Yogyakarta

197 137 69,54

Total 347 246 70,89
Berdasarkan tabel tersebut, persentase tindaklanjut oleh instansi lebih rendah jika dibandingkan tindak lanjut

oleh pelaku usaha, artiya masih diperlukan upaya untuk peningkatan.

SK 5. Meningkatnya Efektivitas Penyidikan Tindak Pidana Obat san Ma-
kanan di Wilayah Kerja BBPOM di Yogyakarta

IKK5.1. PERSENTASE PERKARA YANG DISELESAIKAN HINGGA TAHAP II
Tabel 25. Capaian IKK.4.5 tahun 2019

2018 2019 KategoriTarget Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

50,00 53,80 107,00 50,00 61,54 123,08
Tidak dapat
disimpulkan

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019

Kinerja BBPOM di Yogyakarta di bidang penguatan penegakan hukum diukur dari ketercapaian sasaran kegiatan
“Menguatnya Penegakan Hukum Di Bidang Obat Dan Makanan”, yaitu dari nilai persentase perkara yang diselesaikan hing-
ga tahap II pada tahun 2019. Penguatan penegakan hukum oleh BBPOM di Yogyakarta dengan nilai realisasi sebesar
61,54%, secara umum dapat dikatakan berhasil karena telah melampaui target yang ditetapkan pada tahun 2019 (Target:
50%).

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018

Bila dibandingkan dengan capaian target tahun 2018 terlihat terjadi kenaikan realisasi sebesar 7,74 % diiringi ke-
naikan capaian indikator sebesar 16,08%. Terdapat 2 perkara di tahun 2018 yang bergulir penyelesaiannya di tahun 2019
yaitu 1 perkara kosmetika tanpa ijin edar dan 1 perkara obat tanpa ijin edar dan obat daftar G. Sedangkan untuk tahun 2019,

123,08%
Tidak dapat
disimpulkan

107,00%

123,08%

2018
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6 dari 11 perkara diselesaikan sampai tahap 2 yaitu 2 perkara obat tanpa ijin edar dan daftar G, 2 perkara obat tradisional, 1
perkara pangan mengandung bahan berbahaya dan 1 perkara obat G.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 39. Capaian nilai persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II dari kelompok BBPOM Klaster 5

Realisasi kinerja persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II di wilayah kerja BBPOM Yogyakarta
melebihi target renstra Nasional tahun 2019 yaitu 50%. Apabila dibanding realisasi capaian Balai lain  seperti  BBPOM
Jayapura (40%), BBPOM Mataram (86,67%), BBPOM Palangkaraya (83,33%), dan BBPOM Banjarmasin (68,75%), makan
BBPOM Yogyakarta dalam posisi lebih tinngi  bila dibandingkan dengan  BBPOM Jayapura dan lebih rendah jika dibanding-
kan dengan BBPOM Mataram,BBPOM Palangkaraya dan BBPOM Banjarmasin.

 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Berdasarkan profil tersebut, terlihat capaian jumlah perkara tertinggi diperoleh di tahun 2019 total 11 perkara,
dengan vonis putusan pengadilan tertinggi selama ini yang ditangani oleh BBPOM di Yogyakarta, dengan masa tahanan 6
tahun dan denda 15 juta rupiah. Profil jumlah perkara dari tahun 2015-2019 terlihat pada Gambar berikut :

Gambar 40. Profil Perkara Tahun 2015-2019

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Realisasi persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II tahun 2019 adalah 61,54% dengan nilai capaian
indikator 123,08% yang masuk dalam kriteria tidak dapat disimpulkan. Hal ini dikarenakan terdapat 2 perkara tahun 2018
yang penyelesaian tahap II-nya bergulir di tahun 2019, sehingga menambah nilai realisasi dari 6 perkara menjadi 8 perkara.

61,54%

40,00%

86,67% 83,33%
68,75%

50,00% 50,00%

Yogyakarta Jayapura Mataram Palangka
Raya

Banjarmasin

2

5

1

5

3

4

2

1

4

2

2

2

2

2

3

1

2 0 1 5

2 0 1 6

2 0 1 7

2 0 1 8

2 0 1 9

Obat Obat Tradisional Pangan Kosmetika



LAPORAN KINERJA TAHUN 2019

61

Taksiran nilai ekonomi dari 8 perkara tahun 2019 adalah  Rp.317.158.000,-, dimana 5 perkara diantaranya telah
mendapat putusan pengadilan. Adapun vonis yang didapat :

Tabel 26. Vonis terhadap Perkara Obat dan Makanan yang Ditangani tahun 2019

Jenis Perkara Jumlah
Perkara

Vonis

Kurungan Denda Keterangan

Obat keras dan TIE 2 6 tahun 10 juta subsider kurungan 6 bulan
Pangan mengandung bahan berbahaya 1 10 bulan
Kosmetika TIE 1 1 bulan 15 juta subsider 1 bulan kurungan.
Obat keras dan TIE 1 5 tahun 10 juta subsidair 6 bulan kurungan

Capaian indikator tahun 2019, secara kriteria Tidak dapat disimpulkan ( nilai capaian indikator 123,08%), namun
hal ini merupakan keberhasilan dalam upaya penegakan hukum di bidang obat dan makanan di wilayah DIY. Hal-hal yang
mendukung tingginya capaian indikator, antara lain :

 Kerjasama antara ppns dan korwas ppns makin solid dalam melakukan penindakan perkara terutama dalam hal pe-
nangkapan dan penahanan.

 Koordinasi pihak kejaksaan yang semakin baik, sehingga banyak perkara yang menjadi P-21 (Pemberitahuan bahwa
Hasil Penyidikan sudah Lengkap) tanpa melalui P-19 (Pengembalian Berkas Perkara untuk Dilengkapi).

 Pihak Asperindo semakin aktif dalam menginformasikan paket kiriman yang dicurigai mengandung produk obat dan ma-
kanan yang diduga illegal..

 Kerjasama yang baik dari lingkungan masyarakat yang terkecil ( RT,RW) dalam memberikan informasi awal maupun
kesanggupan menjadi Saksi

 Kompetensi Sumber Daya Manusia  yang semakin profesional dalam melakukan serangkaian kegiatan dari pengum-
pulan bahan keterangan sampai dilakukannya penindakan.

 Kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap BBPOM di Yogyakarta sehingga masyarakat berpartisipasi aktif dalam
memberikan informasi awal mengenai pelanggaran kasus di bidang obat dan makanan.

 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Keberhasilan capaian kinerja yang melebihi target pada Tahun 2019  ditunjang melalui pelaksanaan program
penyidikan obat dan makanan dan penyusunan laporan dukungan teknis investigasi awal dan penyidikan di bidang obat dan
makanan yang ditangani, antara lain melalui kegiatan:

 Kegiatan Peningkatan kompetensi SDM melalui  pelatihan terkait dengan Cybercrime dan penelusuran kejahatan obat
dan makanan secara online

 Mengikutkan staf Penindakan ke  pelatihan intelejen Dasar dan Pelatihan Intelejen Lanjutan yang dilaksanakan oleh Ba-
dan POM.

 Kegiatan FGD perkuatan Criminal Justice System yang mengundang pihak Asperindo (Asosiasi Perusahaan Jasa
Pengiriman Ekspress Indonesia), Korwas PPNS dan Dinas Komunikasi dan Informasi DIY, sehingga ada saling tukar in-
formasi mengenai permasalahan pengawasan obat dan makanan melaluii .jasa  expedisi  dan online.

Kegiatan Pertemuan Satgas Obat dan Makanan Ilegal dengan lintas sektor yaitu Korwas PPNS, Kejaksaan Tinngi
DIY, Dinas Komunikasi dan Informasi DIY serta, Satpol PP DIY, Dinas Kesehatan DIY,Dinas Perindusttrian dan Perdagangan
DIY dan juga organisasi dari Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) DIY  antara lain membahas mengenai permasalahan toko vitali-
tas (toko obat kuat) dan penindakannya
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LEARN AND GROWTH PERSPECTIVE

SK 6. Terwujudnya RB BBPOM di Yogyakarta Sesuai Roadmap BPOM
2015-2019

IKK6.1. NILAI AKIP BBPOM DI YOGYAKARTA
Tabel 27. Capaian IKK.6.1 Tahun 2019

2018 2019 Kategori
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

78 73,58 94,33 81 78,03 96,33 Baik

 REALISASI DIBANDINGKAN DENGAN TARGET TAHUN 2019
SAKIP BBPOM di Yogyakarta tahun 2019 dinilai 78,03 (BB) oleh Inspektorat Badan POM dari target 81 (yang

merupakan penialain SAKIP n-1), sehingga capaian indikatornya 96,33%. Walaupun belum mencapai target yang ditetapkan
namun nilai tersebut sudah menunjukkan bahwa BBPOM di Yogyakarta telah akuntabel dan berkinerja baik, serta telah
memiliki manajemen kinerja yang andal. Rincian penilaian SAKIP BBPOM di Yogyakarta adalah sebagai berikut :

Tabel 28. Rincian penilaian AKIP BBPOM di Yogyakarta
Komponen yang dinilai Bobot (%) Nilai % Capaian

a Perencanaan Kinerja 30 24,17 80,57
b Pengukuran Kinerja 25 19,06 76,24
c Pelaporan Kinerja 15 13,03 86,87
d Evaluasi Kinerja 10 7,64 76,40
e Capaian Kinerja 20 14,13 70,65

Nilai Hasil Evaluasi 100 78,03 78,03
Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB (SANGAT BAIK)

96,33%Baik 94,33%

96,33%

2018

2019
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Dengan nilai 78,03 yang ditetapkan oleh Inspektorat utama BBPOM di Yogyakarta ditetapkan sebagai peringkat
ke-2 seluruh satker BBPOM/BPOM di Badan POM Tahun 2019.

Tabel 29. Kategori Penilaian SAKIP

No Nilai Pemenuhan
Terhadap Kinerja Kategori Keterangan

1  90 AA Sangat Memuaskan
2  80 s.d 90 A Memuaskan
3  70 s.d 80 BB Sangat Baik
4  60 s.d 70 B Baik
5  50 s.d 60 CC Cukup Baik
6  30 s.d 60 C Agak kurang
7 <  30 D Kurang

 CAPAIAN TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2018
Tabel 30. Capaian Indikator Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta tahun 2018-2019

2018 2019
Nilai AKIP
BBPOM di

Yogyakarta

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
78 73,58 94,33 81 78,03 96,33

Dari Tabel diatas dapt dilihat bahwa nilai Capaian AKIP tahun 2019 meningkat dari tahun 2018 walaupun tar-
get tahun 2019 lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa Sistem Akuntabilitas di BBPOM di Yogyakarta semakin baik.

 CAPAIAN INDIKATOR TAHUN 2019 DIBANDINGKAN DENGAN BALAI BESAR POM DI KLUSTER 5

Gambar 41. Capaian Nilai AKIP kelompok BBPOM Klaster 5

Dari Tabel ditas dapat dilihat bahwa capaian semua BBPOM belum ada yang mencapai target nasional, namun
dapat terlihat nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta dibandingkan dengan Balai pada klaster 5 mendapatkan nilai tertinggi.
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 TREND CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015-2019

Gambar 42. Target, Realisasi dan Capaian Indikator SK-6 Tahun 2015-2019

Capaian dari tahun 2015 sampai dengan 2019 dapat digambarkan melalui Gambar diatas. Untuk hasil capian
5 (lima) tahun Renstra 2015-2019 capaian paling tinggi pada tahun 2015 (100,83%) dibandingkan tahun sesudahnya,
hal ini karena target masih 70. Sedangkan target tahun-tahun berikutnya sesuai Target Badan POM berdasarkan hasil
penilaian KEMENPANRB. Dilihat dari hasil realisasi Nilai AKIP dari tahun 2015 sampai 2019 mengalami peningkatan
setiap tahunnya, ini menggambarkan bahwa BBPOM di Yogyakarta secara berkelanjutan mengalami peningkatan da-
lam Sistem Kinerja Akuntabilitas Kinerja.

 ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA DAN ALTERNATIF SOLUSI
YANG TELAH DILAKUKAN

Berdasarkan laporan hasil evaluasi SAKIP tahun 2018 dan Saran analisa LAKIP tahun 2018, ada beberapa
hal yang direkomendasikan Inspektorat II Badan POM untuk ditindak lanjuti diantaranya :

1. Melakukan publikasi atas revisi renstra dan PK revisi terbaru melalui website Badan POM.
2. Tujuan dalam Rencana Strategis dilengkapi dengan indikator dan target ukuran keberhasilannya.
3. Perlu dilakukan reviu Indikator Kinerja Utama secara berkala, menuangkan IKU kedalam renstra dan mempub-

likasikan IKU melalui website Badan POM
4. Rencana Aksi perlu mencantumkan sub kegiatan/komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan dalam rang-

ka mencapai kinerja.
5. Menyusun penyelarasan kinerja secara berjenjang/cascading dengan baik sampai tingkat eselon IV dan

melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara periodik serta memanfaatkan hasil pengukuran ca-
paian kinerja tersebut sebagai dasar pemberian reward and punishment;

6. Menyusun mekanisme pengumpulan data kinerja sehingga menghasilkan data kinerja yang akurat dan dapat di-
pertanggungjawabkan;

7. Memanfaatkan hasil monitoring dan evaluasi capaian kinerja untuk perbaikan capaian tujuan dan sasaran organ-
isasi; dan

8. Laporan kinerja agar seluruhnya menyajikan perbandingan data kinerja yang memadai yaitu perbandingan real-
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70,58 73,60 73,28 73,58 78,03

0

100,83
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isasi tahun berjalan dengan realisasi tahun sebelumnya.

Hal-hal yang telah dilakukan untuk meningkatkan nilai SAKIP BBPOM di Yogyakarta diantaranya :
1. Telah mempublikasikan Perjanjian Kinerja dan RENSTRA di website resmi Badan POM setiap ada perubahan.
2. Telah tertuang indikator Tujuan di dalam RENSTRA
3. Telah dibuat review Indikator Kinerja Utama
4. Telah mencantumkan Analisa Rencana Aksi Setiap Triwulan
5. Digunakannya aplikasi e-performance, monev DJA, monev Bapenas dan Monev Tepra untuk menginput data target

dan realisasi kinerja maupun anggaran setiap bulan, Triwulan, Semesteran dan Tahunan, sehingga dapat dilakukan
evaluasi terhadap capaiannya

6. BBPOM di Yogyakarta berkomitmen dalam menerapkan ISO 9001:2015 dengan dilakukan Audit Resertifikasi QMS
ISO 9001:2015 oleh PT. TUV REINLAND Indonesia dilaksanakan pada tanggal 29-30 Agustus 2019 dengan hasil au-
dit bahwa BBPOM di Yogyakarta dapat mempertahankan sertifikat QMS ISO 9001:2015

7. Evaluasi Kinerja dilakukan secara rutin untuk membahas capaian kinerja maupun anggaran
8. Dibuatnya SOP Pengumpulan Data Kinerja yang terupdate dan SOP mekanisme Monitoring RENSTRA secara peri-

odik
9. Diberikannya Reward (Apresiasi) dan Punishment (Surat Peringatan) dari Kepala BBPOM di Yogyakarta setiap

Triwulan kepada pejabat eselon III dan IV.
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 ANALISIS PROGRAM / KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN/ KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA

Tabel 31.Pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan Sasaran Kegiatan ke-6

SASARAN
Kegiatan

INDIKATOR TARGET CAPAIAN NILAI CAPAIAN
INDIKATOR (%)

KRITERIA
CAPAIAN

INDIKATOR
Nilai AKIP
BBPOM di
Yogyakarta

Persentase pemenuhan sarana
prasarana sesuai standar

90,00 94,06 104,51 Baik

Jumlah dokumen perencanaan,
penganggaran dan evaluasi yang
dilaporkan tepat waktu

10 Dokumen 10 Dokumen 100 Baik

Pencapain Sasaran Kinerja Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta didukung oleh beberapa kegiatan diantaranya :
1. Pemenuhan Sarana Prasana yang Sesuai Standar

Realisasi pemenuhan sarana prasarana sesuai standar pada tahun 2019 sebesar 94,06% dengan target
90,00% dan nilai capaian 104,51%  (Baik). Beberapa faktor yang mendukung tercapainya indikator kinerja
kegiatan pemenuhan sarana prasarana sesuai standar yaitu:
- Telah diterbitkannya Peraturan Kepala Badan POM RI nomor 20 Tahun 2015 tentang Standar Sarana

dan Prasarana Kantor di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
- SK Kepala Badan POM No. HK.04.01.1.22.04.18.2167 Tahun 2018 tentang Standar Minimum Peralatan

Laboratorium UPT di lingkungan Badan POM
- Menyelesaikan semua proses pengadaan alat laboratorium, alat pengolah data dan meubelair tepat wak-

tu.
Adapun kendala yang dihadapi antara lain :

- Belum dilakukan review terhadap standar sarana prasarana dan standar minimum alat laboratorium
dikarenakan berkembangnya parameter uji sehingga diperlukan jumlah alat laboratorium yang lebih me-
madai (belum semua alat masuk di standar alat laboratorium)

- Pemenuhan ruangan pada standar Sarana dan Prasarana kantor terhambat dengan kondisi luas
bangunan dan anggaran.

2.  Dokumen Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi yang Dilaporkan Tepat Waktu
Capaian indikator kinerja pada komponen "Dokumen Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi yang

Dilaporkan Tepat Waktu" dengan target dan realisasi 10 dokumen, meliputi : Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2019
antara Kepala BBPOM di Yogyakarta dan Kepala Badan POM, Laporan Kinerja Tahun 2018, Laporan Tahunan
(LAPTAH) Tahun 2018, Laporan Keuangan Semester II tahun 2018, Laporan Triwulan 1 Tahun 2019, Laporan
Triwulan II Tahun 2019, Laporan Keuangan Semester 1 Tahun 2019, Laporan Triwulan III Tahun 2019,  RKAKL/
DIPA tahun 2020 dan Rencana Strategis Tahun 2020-2024.

Tercapainya jumlah dokumen perencanaan, penganggaran dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu di-
pengaruhi oleh komitmen pimpinan dan pegawai dalam mendapatkan data dan laporan yang harus disusun dan
dilaporkan dengan melibatkann semua bidang baik dalam perencanaan, penyusunan, pelaksanaan dan monev
kegiatan dengan melakukan pembahasan

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai SAKIP diantaranya :
1. Melakukan review pada tiap indikator di Rencana Strategis setiap tahun terhadap realisasi tahun sebelumnya

dan target tahun berikutnya
2. Melakukan Evaluasi bulanan, Triwulan terhadap target dan realisasi anggaran, kegiatan dan kinerja.

3. Menyusun skema cascading eselon 2, 3 dan 4 dengan perbaikan indikator kinerja program/
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kegiatan yang mendukung keselarasan perencanaan pembangunan jangka menengah dan tahunan hingga
sampai ke level individu secara balance score card
4. Membangun sistem data base secara aplikasi

Dalam Rangka Peningkatan kualitas kapasitas kelembagaan yang telah dilakukan BBPOM di Yogyakarta, an-
tara lain :
1. Pembangunan Zona Integritas, dan Tahun 2019 BBPOM di Yogyakarta telah meraih Predikat WBK dari

Kemen PAN RB dengan nilai RB sebesar 91,14 (Indeks RB tertinggi di Lingkungan Badan POM)
2. Penandatanganan MoU Kepala Badan POM bersama Gubernur DIY di bidang Pengawasan Obat dan

Makanan
3. Pembentukan Tim Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah propinsi DI Yogyakarta se-

bagai tindak lanjut dari Inpres No. 3 tahun 2017 dengan SK Gubernur DIY Nomor 257/KEP/2017 tanggal
30 November 2017.

4. Penandatanganan kesepakatan bersama dengan 23 lintas sektor terkait pengawasan obat dan makanan.
5. Untuk menunjang penerapan Reformasi Birokrasi, BBPOM di Yogyakarta telah menerapkan Sistem Ma-

najemen Mutu secara konsisten yaitu :
a) QMS ISO 9001:2015 Audit Resertifikasi QMS ISO 9001:2015 oleh PT. TUV REINLAND Indonesia

dilaksanakan pada tanggal 29-30 Agustus 2019 dengan hasil audit bahwa BBPOM di Yogyakarta
dapat mempertahankan sertifikat QMS ISO 9001:2015

b) ISO/IEC 17025:2017 Reakreditasi ke-4 sesuai persyaratan ISO/IEC 17025:2017 oleh Komite
Akreditasi Nasional (KAN) pada tanggal 5-6 November 2018

c) Audit GLP tanggal 16 - 17 Oktober 2019 oleh P3OMN
6. Pengendalian proses kegiatan sebagai salah satu bentuk reformasi birokrasi dengan dibentuk Satgas

SPIP dan membentuk Tim PIPK (Pengendali Intern Pelaporan Keuangan)

Melakukan "Deklarasi Kebulatan Tekad Gerakan Nasional Revolusi Mental" dan Penandatanganan "Komit-
men Pegawai BBPOM di Yogyakarta membangun Zona Integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)" sebagai bentuk komitmen pimpinan dan seluruh staf
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CAPAIAN PERIODE RENSTRA 2015-2019
Dari 16 Indikator Kinerja Kegiatan, 6 indikator dapat dilakukan perbandingan capaian kinerja selama 5 tahun

(realisasi tahun n terhadaapt target tahun 2019), sedangkan 10 indikator hanya dapat dilakukan perbandingan capaian
selama 2 tahun (2018-2019). Dari 16 Indikator Kinerja Kegiatan, 14 indikator telah memenuhi target 2019 dengan capaian >
100%, dan 2 indikator (IKK1.2 dan IKK6.1) belum memenuhi target. Dari capaian IKK 1.1, IKK2.1 dan IKK2.2 yang merupa-
kan indikator tujuan BPOM, tujuan akhir periode renstra BBPOM di Yogyakarta (2015-2019) telah tercapai. Capain tersebut
dapat terlihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 32. Capaian IKU/IKK terhadap Target Akhir Periode Renstra (2015-2019)

Keterangan : Terjadi penurunan target pada tahun 2018 dan 2019 untuk IKK.1.3; IKK.1.4 dan IKK.1.6, dikarenakan adanya
perubahan definisi operasional produk TMS.

2015 2016 2017 2018 2019

IKK1.1 Indeks Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta N/A N/A N/A 97,04% 110,32%

IKK1.2 Persentase Obat yang memenuhi syarat 104,42% 104,00% 100,67% 97,01% 95,02%
IKK1.3 Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 112,88% 119,66% 121,92% 112,63% 110,49%
IKK1.4 Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 116,89% 117,73% 119,22% 117,98% 116,80%
IKK1.5 Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 99,84% 100,92% 101,46% 99,48% 100,99%
IKK1.6 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 117,69% 125,01% 127,72% 122,76% 100,15%

IKK2.1 Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta N/A N/A N/A 118,98% 130,31%

IKK2.2 Indeks Kesadaran masyarakat (Awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman di wilayah BBPOM di Yogyakarta N/A N/A N/A N/A 104,03%

IKK3.1 Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan
aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta N/A N/A N/A 106,32% 122,55%

IKK4.1 Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar N/A N/A N/A 100,00% 100,00%

IKK4.2 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan N/A N/A N/A 77,73% 103,40%

IKK4.3 Persentase  sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan N/A N/A N/A 117,69% 111,75%

IKK4.4 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu N/A N/A N/A 102,10% 102,71%

IKK4.5 Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan yang
dilaksanakan N/A N/A N/A 98,82% 118,15%

IKK5.1 Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta N/A N/A N/A 107,70% 123,08%

IKK6.1 Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta 86,42% 90,86% 90,47% 90,84% 96,33%
Learn & Growth Perspective

Internal Perspective

Customer Perspective

Stakeholder Perspective

CAPAIAN (%) TrendINDIKATOR KEGIATAN (IKU)
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REALISASI ANGGARAN
Akuntabilitas keuangan BBPOM di Yogyakarta Tahun 2019 telah dilaporkan berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA),

Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Equitas (LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) dengan realisasi
sebesar 99,23%.

Dalam rangka pengawasan obat dan makanan di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019 jumlah anggaran BBPOM di
Yogyakarta awal Rp. 40.156.932.000,-. dan anggaran terakhir yang dikelola sebesar Rp. 39.762.982.000,-. karena adanya pengu-
rangan anggaran REN 2019 yang dipindah ke BBPOM di Surabaya dan menambah kekurangan tunjangan kinerja serta pem-
bayaran Listrik.

Tabel 33. Realisasi Anggaran Belanja (dalam ribuan) tahun 2015-2019

2015 2016 2017 2018 2019
Pagu 30.798.689 32.326.047 43.199.050 41.579.495 39.762.982

Realisasi 29.541.100 30.997.468 41.100.891 39.288.045 39.456.980

Persen Realisasi (%) 95,92 95,89 95,14 94,49 99,23

Gambar 43. Tren Persen Realisasi Anggaran BBPOM Yogyakarta tahun 2015-2019

Realisasi anggaran tahun 2019 sebesar 99,23%, mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dikarenakan :

1. Pengadaan barang/ jasa sesuai dengan perencaan
2. Dilakukan evaluasi anggaran dan kegiatan setiap bulan
3. Segera dilakukan revisi baik POK atau DIPA apabila diperlukan
4. Dilakukannya revisi optimalisasi terhadap sisa kegiatan ataupun sisa pengadaan barang/ jasa
5. Surat Edaran penggunaan dana PNBP terbit pada awal tahun
6. Mengoptimalkan penggunaan Kartu Kredit Pemerintah (KKP)
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Sedangkan upaya yang dilakukan BBPOM di Yogyakarta untuk memperbaiki/meningkatkan realisasi anggaran antara
lain :

1. Proses pengadaan barang/ jasa dilaksanakan pada awal tahun
2. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal rencana yang ditetapkan
3. Pelaksanaan rapat progresif bulanan monev realisasi anggaran.
4. Mengoptimalkan sisa anggaran kegiatan atau pengadaan barang dan jasa dengan melakukan revisi DIPA atau

POK

Realisasi anggaran untuk keenam sasaran kegiatan sesuai pada Tabel berikut.

Tabel 34. Realisasi Anggaran Enam Sasaran Kegiatan

Sasaran Kegiatan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % Realisasi
Anggaran

NPS Sasaran
Kegiatan (%)

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman
dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

2.192.767.000 2.174.648.083 99,17 105,63

SK2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan
kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat
dan mutu Obat dan Makanan  di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

460.840.000 460.476.449 99,92 117,01

SK 3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat
terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

2.238.370.000 2.232.852.515 99,75 122,55

SK 4. Meningkatnya efektifitas pengawasan Obat dan
Makanan berbasis risiko di wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

5.262.858.000 5.223.054.687 99,24 107,07

SK5. Meningkatnya efektifitas penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

1.100.292.000 1.086.492.945 98,75 123,08

SK 5. Terwujudnya RB BBPOM  di Yogyakarta sesuai
roadmap RB BPOM 2015-2019

28.507.855.000 28.279.455.650 99,20 96,33

Dari tabel diatas pencapian anggaran paling rendah pada Sasaran Kegiatan ke-5 “Menguatnya penegakan hukum di
bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” hal ini dikarenakan perkara yang ada walaupun tercapai 11
perkaran untuk tahun ini tetapi untuk proses penyidikannya tidak dapat diprediksi. Tetapi walaupun realisasi anggaran rendah
tetapi terbukti capaian sasaran kegiatan 6 paling tinggi. penelusuran dan  dapat dilihat bahwa alokasi anggaran terbesar untuk
Sasaran Kegiatan Ke-6, Dari seluruh sasaran menunjukkan realisasi anggarannya lebih kecil daripada realisasi kinerjanya, se-
hingga perlu dikaji faktor apa saja yang dapat meningkatkan efisiensi anggaran yaitu dengan menghilangkan kegiatan yang tidak
berdampak langsung pada pencapaian sasaran tetapi fokus pada pencapaian anggaran untuk kegiatan yang menunjang pening-
katan realisasi indikator sasaran kegiatan.
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ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN
Pengukuran efisiensi adalah indikator input dan pencapaian output dari suatu sasaran/kegiatan. Kemampuan suatu

kegiatan diukur menggunakan input yang lebih sedikit dalam menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau penggunaan input
yang sama dapat menghasilkan output yang sama/ lebih besar; atau persentase capaian output sama/ lebih tinggi dari pada
persentase capaian input. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi
(SE).

Efisiensi anggaran menunjukkan bagaimana sasaran dengan indikator yang dirumuskan telah berhasil dicapai dengan
memanfaatkan sumber daya/input tertentu. Semakin tinggi jumlah sumber daya yang dikeluarkan untuk mencapai keluaran ter-
tentu, maka efisiensinya akan semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah sumber daya yang dihabiskan untuk
mencapai sasaran, maka efisiensi anggarannya akan semakin tinggi.

Tingkat efisiensi paling tinggi pada Sasaran Kegiatan ke-2 yaitu pada kegiatan Keputusan  Sertifikasi yang Diselesaikan
dengan capaian input (anggaran) 100% dan capian output 123% dan nilai TE 0,2337. Hal ini dikarenakan jumlah permintaan Ser-
tifikasi yang meningkat selain karena kesadaran pelaku usaha juga karena adanya program “Jemput Bola” kepada UMKM/ pelaku
usaha.

Pencapaian kinerja dan anggaran pada tahun 2019 secara umum menunjukkan tingkat efisiensi anggaran yang sangat
tinggi. Hal ini bisa dilihat bahwa mayoritas dari seluruh sasaran menunjukkan realisasi anggarannya lebih kecil daripada realisasi
kinerjanya. Ini bisa bermakna bahwa secara umum, pencapaian kinerja dari aspek program telah dicapai dengan cara yang
efisien karena realiasi anggarannya lebih kecil daripada yang ditargetkan dan juga lebih kecil daripada realisasi capaian kinerjan-
ya. Profil tingkat efisiensi setiap Sasaran kegiatan ditunjukkan pada tabel  berikut :

Tabel 35. Profil tingkat efisiensi Sasaran Kegiatan tahun 2019

SASARAN PROGRAM/ KEGIATAN TE KATEGORI
SK 1 SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja

BBPOM di Yogyakarta
0,00729 Efisien

SK 2 SK2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan  di wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

0,2337 Efisien

SK 3 SK 3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat  terhadap Obat dan Makanan
aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

0,05379 Efisien

SK 4 SK 4. Meningkatnya efektifitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

0,06582 Efisien

SK 5 SK5. Meningkatnya efektifitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

0,03982 Efisien

SK 6 SK 5. Terwujudnya RB BBPOM  di Yogyakarta sesuai roadmap RB BPOM 2015-
2019

0,01259 Efisien

Dari 6 (enam) sasaran kegiatan, dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi paling tinggi pada Sasaran kegiatan 2
“Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Ma-
kanan di wilayah kerja BBPOM Yogyakarta” sedangkan paling kecil pada Sasaran kegiatan ke-1 “Terwujudnya Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta”.Apabila berdasarkan realisasi anggaran maka
pada Sasaran Kegiatan diperoleh hasil :

a. Anggaran terbesar pada Sasaran Kegiatan ke-6 “Terwujudnya RB BBPOM di Yogyakarta sesuai roadmap RB
BPOM 2015 – 2019” sebesar 12.133.142.000 dengan realisasi anggaran sebesar 99,20% yang diperuntukkan
untuk kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan, Penganggaran, Evaluasi dan Laporan Keuangan yang
Dilaporkan Tepat Waktu, Pengadaan Sarana Prasarana dan Operasional di BBPOM di yogyakarta. Tingginya
anggaran selain untuk pencapaian dokumen juga untuk pemenuhan sarana prasarana yang menunjang lepaksa-
naan kegiatan pengawasan obat dan makanan.
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b. Anggaran kedua untuk menunjang Sasaran Kegiatan ke-4 “Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Ma-
kanan berbasis risiko di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” dengan anggaran 5.262.858.000 realisasi sebesar
99,24%. Anggaran ini diperuntukkan untuk kegiatan pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, jaminan mutu
laboratorium serta keputusan hasil pengawasan yang ditindaklanjuti dengan hasil semua target kegiatan telah di-
capai menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan secara efektif dan efisien.

c. Anggaran terbesar ketiga untuk Sasaran kegiatan “Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” sebesar 2.238.370.000 realisasi anggaran sebesar
99,75% yang digunakan untuk kegiatan Kegiatan KIE Obat dan Makanan Aman, Desa Pangan Aman dan Pasar
yang Diintervensi Menjadi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya yang semua kegiatan dilaksanakan secara efektif
dan efisien.

d. Anggaran terbesar ke empat untuk Sasaran Kegiatan ke-1 " Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” sebesar 2.192.767.000 realisasi sebesar 99,17%. Anggaran ini
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan Pengujian Sampel Makanan, Obat, Obat Bahan Alam, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar.

e. Anggaran terbesar kelima untuk Sasaran Kegiatan ke- 5 “Menguatnya penegakan hukum di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” dengan jumlah anggaran 1.100.292.000 dan realisasi sebesar
98,17%. Anggaran ini dipergunakan untuk proses penyidikan obat dan makanan di wilayah Yogyakarta dari taha-
pan investigasi awal, gelar kasus, penyidikan, penindakan dan pemberkasan.

f. Anggaran terkecil untuk Sasaran kegiatan ke-2 “Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran
masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM Yogyakarta”
sebesar 460.840.000 dengan realisasi anggaran sebesar 99,92%. Anggaran ini diperuguankan untuk kegiatan
Keputusan Penilaian Sertifikasi yang diselesaikan , dengan hasil apabila dibandingkan dengan realisasi ang-
garan realisasi fisiknya lebih tinggi.

Gambar 44. Pencapaian Kinerja Berdasarkan Aplikasi SMART DJATahun 2019

Pencapaian Kinerja BBPOM di Yogyakarta dilihat dari Monev SMART DJA pada aplikasi mon-
ev.anggaran.kemenkeu.go.id di atas mendapatkan nilai sebesar 87,34 lebih tinggi dari tahun sebelumnya (85.59). Hasil ca-
paian kinerja realisasi anggaran (99,23); konsistensi RPD awal (88,11); Konsistensi RPD akhir 99,99, capaian keluaran
kegiatan 100 dan efisiensi 2,43 sedangkan rata-rata Realisasi Volume Keluaran (RVK) 104,02%. Dilihat nilai setiap indikator

BBPOM di Yogyakarta semua baik, tetapi nilai efisiensi 2,43 karena nilai realisasi capaian keluaran output paling
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rendah 100% dan tertinggi adalah 123,28% sehingga tidak ada capaian output yang terlalu melampui (anomali). Hal ini
dikarenakan adanya revisi penambahan target pada output Penyediaan Alat Laboratorium semula 73 unit menjadi 85 unit
(revisi optimalsiasi); dan pada output Keputusan hasil pengawasan obat dan makanan yang ditindaklanjuti semula target
120 keputusan direvisi menjadi 358 (karena pada triwulan 2 realisasi sudah 200%).

Berdasarkan PMK Nomor 214 Tahun 2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksa-
naan Rencana Kerja dan Anggaran K/L bahwa setiap kementrian/ Lembaga harus membuat laporan evaluasi kinerja ang-
garan secara berkala. Evaluasi Kinerja terdiri dari 3 (tiga) aspek, yaitu : (1) implementasi, (2) manfaat, dan (3) evaluasi im-
plementasi yang diukur menggunakan empat indikator, yaitu (a) capaian keluaran, (b) penyerapan anggaran, (c) efisiensi,
dan (e) konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan.





Launching Aplikasi Kulinerku OKE

Pemusnahan Mie Mengandung Formalin

Pelantikan Saka Pramuka oleh Ketua Kuarda DIY GKR Mangkubumi
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Bab iv. Penutup

Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas
dan fungsi BBPOM di Yogyakarta selama tahun 2019 dalam rangka melaksanakan Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan.
Penyusunan Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta Tahun 2019 menyajikan berbagai keberhasilan maupun kendala dalam men-
capai Sasaran Kinerja BBPOM di Yogyakarta 2019 dan perkembangan tahun-tahun sebelumnya, yang tercermin pada capaian
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang sekaligus sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU). Capaian kinerja BBPOM di Yogyakarta
tahun 2019 secara keseluruhan dinyatakan “Sangat Baik” dengan capaian NPS 111,99%.

Berdasarkan capaian 6 Sasaran Kegiatan yang dijabarkan dalam 16 IKK, 8 indikator dinyatakan “Baik (90%-110%), 5
indikator “Sangat Baik” ( 110% -120%), 3 indikator “tidak dapat disimpulkan” (>120%) yaitu Indeks kepatuhan (compliance index)
pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta; Indeks pengetahuan masyarakat terhadap
Obat dan Makanan aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta; dan Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta.

Kendala dan permasalahan yang menyebabkan capaian ketiga indikator tersebut tidak dapat disimpulkan menjadi fokus
perbaikan kinerja di tahun mendatang. Indikator Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha, dan Indeks pengetahuan masyarakat terhadap
Obat dan Makanan aman di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta merupakan indikator baru dalam revisi Renstra BBPOM di Yog-
yakarta 2015-2019 sehingga belum tersedia data baseline dalam penetapan target 2018 dan 2019.Untuk itu capaian ini dapat
dijadikan sebagai baseline dalam penetapan target IKU di tahun mendatang agar diperoleh capaian yang diharapkan. Untuk indi-
kator Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, akan dilakukan monitoring
dan review secara intensif atas capaian pertriwulan. Sebagaimana laporan hasil audit kinerja oleh BPK tahun 2019 terkait fungsi
penindakan, monev dan sistem pelaporan kegiatan penindakan harus menjadi perhatian. Perlu dilakukan kaji ulang terhadap tar-
get dari indikator dengan capaian tidak dapat disimpulkan, apakah targetnya terlalu rendah atau cara perhitungan indikatornya
yang belum tepat

Capaian kinerja BBPOM di Yogyakarta jika dilihat dari metode pendekatan berdasarkan Balance scorecard, maka masih
diperlukan peningkatan kinerja pada learning and growth perspective yaitu IKU Terwujudnya RB BB/ BPOM sesuai roadmap RB
BPOM 2015-2019. Hasil penilaian eksternal tahun 2019 antara lain BBPOM di Yogyakarta berhasil meraih WBK dari Kemenpan
RB, memperoleh indeks RB tertinggi di lingkungan unit kerja Badan POM dengan nilai indeks RB 91,14 dan nilai SAKIP peringkat
kedua di lingkungan unit kerja Badan POM dengan nilai 78,03. Untuk lebih meningkatkan level dari WBK menjadi WBBM
diperlukan continuous improvement.

Tiga IKU, Indeks Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, Indeks kepatuhan (compli-
ance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, dan Indeks Kesadaran masyara-
kat (Awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah BBPOM di Yogyakarta yang merupakan indikator tujuan
BBPOM di Yogyakarta telah melebihi 100%, yang berarti tujuan Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Yogyakarta telah
tercapai. Namun demikian tetap diperlukan upaya peningkatan kualitas pengawasan obat dan makanan melalui berbagai inovasi
yang berkelanjutan.

Berdasarkan analisis tingkat efisiensi kegiatan diperoleh kesimpulan bahwa dari 6 (enam) sasaran kegiatan yang
dilaksanakan seluruhnya efisien. Realisasi anggaran pada tahun 2019 berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan sebesar Rp.
39.762.982.000,- (99,23%).
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SARAN

a. Perlunya pembangunan sistem informasi  teknologi  untuk pengumpulan data kinerja (bulanan, triwulan)  secara
berjenjang sampai ke level individu sehingga diperoleh data base kinerja yang realtime, akuntabel dan mempermudah
evaluasi oleh pimpinan.

b. Perlu perbaikan sistem informasi  berbasis web  yang lebih mengakomodir kebutuhan stake holder (UMKM/pelaku
usaha; akademisi dan masyarakat)

c. Perlu dilakukan edukasi yang tidak hanya menambah pengetahuan masyarakat namun melibatkan masyarakat secara
penuh untuk peduli obat dan makanan aman sehingga meningkatkan sikap, prilaku dan komitmen masyarakat itu sendiri
dalam rangka membentuk sistem pengawasan berbasis masyarakat.

d. Perlu upaya untuk meningkatkan persentase sarana produksi Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang memenuhi
ketentuan, melalui upaya pembinaan dan pendampingan ke sarana, peningkatan kompetensi petugas pengawas
termasuk petugas Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan fasilitasi atau pemberian insentif untuk UMKM unggulan.

e. Perlu dilakukan kaji ulang terhadap target dari indikator dengan capaian tidak dapat disimpulkan, apakah targetnya
terlalu rendah atau cara perhitungan indikatornya yang belum tepat.
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Lampiran-lampiran.
Lampiran 1. RENSTRA BBPOM DI YOGYAKARTA
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Sasaran Kegiatan Indikator Kegiatan
Target

2018 2019
Terwujudnya Obat dan Ma-
kanan yang aman dan ber-
mutu di masing-masing wila-
yah kerja Balai Besar POM di
Yogyakarta

Indeks POM  di masing-masing wilayah kerja BB/BPOM 71 71

Persentase Obat  yang memenuhi syarat 94,00 94,50

Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 72,00 70,00

Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi
syarat

96,00 97,00

Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 89,00 83,00

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 85,00 75,00
Meningkatnya kepatuhan
pelaku usaha dan kesadaran
masyarakat terhadap kea-
manan, manfaat dan mutu
Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja
BB/BPOM

Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di
bidang Obat dan Makanan

61 61

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) ter-
hadap Obat dan Makanan aman

- 66

Meningkatnya pengetahuan
masyarakat terhadap Obat
dan Makanan aman di mas-
ing-masing wilayah kerja
BB/BPOM

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman di masing-masing wilayah kerja
BB/BPOM

61 62

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Obat dan Ma-
kanan berbasis risiko di mas-
ing-masing wilayah kerja
BB/BPOM

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

24,0 30,0

Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi
ketentuan

65 67

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

95 96

Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan ma-
kanan yang dilaksanakan di masing-masing wilayah
kerja BB/BPOM

55 60

Menguatnya penegakan
hukum di bidang Obat dan
Makanan di masing-masing
wilayah kerja BB/BPOM

Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II
di masing-masing wilayah kerja BB/BPOM

50 50

Terwujudnya RB BB/BPOM
sesuai roadmap RB BPOM
2015 - 2019

Nilai AKIP BB/BPOM 78,00 81,00
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Sasaran Kegiatan
Alokasi Anggaran (Rupiah)

2018 2019
Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu
di masing-masing wilayah kerja Balai Besar POM di Yog-
yakarta

5.785.592.000 6.154.410.000

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran
masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat
dan Makanan di masing-masing wilayah kerja BB/BPOM

1.501.334.000 1.602.600.000

Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat
dan Makanan aman di masing-masing wilayah kerja
BB/BPOM

1.605.546.000 1.233.104.000

Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
berbasis risiko di masing-masing wilayah kerja BB/BPOM

1.252.934.000 1.389.917.000

Menguatnya penegakan hukum di bidang Obat dan Ma-
kanan di masing-masing wilayah kerja BB/BPOM

903.374.000 1.100.292.000

Terwujudnya RB BB/BPOM sesuai roadmap RB BPOM
2015 - 2019

30.530.715.000 28.067.562.000

TOTAL 41.579.495.000 39.547.885.000
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Lampiran 2. PERJANJIAN KINERJA
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Lampiran 3. RENCANA KINERJA TAHUAN (RKT) 2019
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Lampiran 4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA

TAHUN 2019

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
TARGET REALISASI

B3 B6 B9 B12* B3 B6 B9 B121 Terwujudnya Obat danMakanan yang amandan bermutu
Indeks Pengawasan Obatdan Makanan di wilayahkerja BBPOM di Yogyakarta 71,00 - 78,33

Persentase Obat yang me-menuhi Syarat  di ProvinsiDI.Yogyakarta 94,00 94,00 94,50 94,50 87,96 92,69 91,26 89,79

Persentase Obat Tradisionalyang memenuhi syarat   diProvinsi DI.Yogyakarta 62,00 63,00 64,00 65,00 66,98 70,9 74,94 71,82

Persentase Kosmetik yangmemenuhi syarat  diProvinsi DI.Yogyakarta 83,00 83,00 83,00 83,00 92,95 95,84 96,38 96,94

Persentase SuplemenKesehatan yang memenuhisyarat   di ProvinsiDI.Yogyakarta
95,50 96,00 96,50 97,00 100 100 100 97,96

Persentase Makanan yangmemenuhi syarat   diProvinsi DI.Yogyakarta 70,00 70,50 71,00 72,00 75,95 90,15 89,8 72,11

2 Meningkatnya kepatuhanpelaku usaha dankesadaran masyarakatterhadap keamanan,manfaat dan mutu Obatdan Makanan di WilayahKerja BBPOM di Yogya-karta

Indeks kepatuhan (compli-ance index) pelaku usaha dibidang Obat dan Makanandi wilayah kerja BBPOM diYogyakarta
61,00 79,49

Indeks Kesadaran masyara-kat (awareness index) ter-hadap Obat dan Makananaman di wilayah kerjaBBPOM di Yogyakarta
66,00 68,66

3 Meningkatnya penge-tahuan masyarakat ter-hadap Obat dan Makananaman  di Wilayah KerjaBBPOM di Yogyakarta
Indeks pengetahuanmasyarakat terhadap Obatdan Makanan aman  di wila-yah kerja BBPOM di Yogya-karta

62,00 75,98
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
TARGET REALISASI

B3 B6 B9 B12* B3 B6 B9 B124 Meningkatnya efektivi-tas pengawasan Obatdan Makanan berbasisrisiko  di Provinsi DI.Yogyakarta
Persentase pemenuhan pen-gujian sesuai standar diProvinsi DI. Yogyakarta 100 100 100 100,00 100 100 100 100

Persentase sarana produksiObat dan Makanan yang me-menuhi ketentuan  di wilayahkerja BBPOM di Yogyakarta
5,00 13,00 21,00 30,00 6,83 15,02 29,96 31,02

Persentase sarana distribusiObat yang memenuhi ke-tentuan  di wilayah kerjaBBPOM di Yogyakarta
19,00 37,00 52,00 67,00 19,47 74,16 75,39 74,87

Persentase keputusanpenilaian sertifikasi yangdiselesaikan tepat waktu  diwilayah kerja BBPOM di Yog-yakarta
94,00 94,33 94,66 96,00 100 89,47 94,5 98,60

Rasio tindak lanjut hasilpengawasan Obat dan ma-kanan yang dilaksanakan  diwilayah kerja BBPOM di Yog-yakarta
5,00 23,00 42,00 60,00 11,4 32,19 62,73 70,89

5 Meningkatnya efektivi-tas penyidikan tindakpidana Obat dan Ma-kanan  di Wilayah KerjaBBPOM di Yogyakarta
Persentase perkara yangdiselesaikan hingga tahap IIdi wilayah kerja BBPOM diYogyakarta

20,00 30,00 40,00 50,00 15,38 38,46 46,15 61,54

6 Terwujudnya RBBB/BPOM sesuairoadmap RB BPOM2015 - 2019
Nilai AKIP Balai Besar POM diYogyakarta 81,00 - - - 78,03
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Lampiran 5. PENGUKURAN KINERJA
Sasaran Kegiatan Program/

Kegiatan Indikator kinerja Satuan Target Realisasi %
Capaian

1. Terwujudnya Obat
dan Makanan yang
aman dan bermutu di
wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

Pengujian
Sampel
Makanan yang
Diperiksa Sesuai
Standar

input : Dana Rp. 49.911.000 648.255.136 99,75
output : Jumlah Sampel

Makanan Yang
diperiksa sesuai
standar

sampel 1.140 1.140 100

Pengujian
Sampel Obat,
Obat Bahan
Alam, Kosmetik
dan Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai
Standar

input : Dana Rp. 1.542.856.000 1.526.392.947 98,93
output : Jumlah Sampel

Obat, Obat
Bahan Alam,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan Yang
diperiksa sesuai
standar

Sampel 2.430 2.433 100,12

2. Meningkatnya
kepatuhan pelaku usaha
dan kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan, manfaat dan
mutu Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM
Yogyakarta

Keputusan
Penilaian
Sertifikasi yang
Diselesaikan

input : Dana Rp. 60.840.000 460.476.449 99,92
output : Jumlah

Keputusan
Penilaian
Sertifikasi yang
Diselesaikan

Keputusan 116 143 123,28

3. Meningkatnya
pengetahuan
masyarakat terhadap
Obat dan Makanan
aman di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

Kegiatan KIE
Obat dan
Makanan Aman

input : Dana Rp. 900.000.000 897.127.025 99,68
output : Jumlah Kegiatan

KIE Obat dan
Makanan Aman

KIE 26 30 115,38

Desa Pangan
Aman

input : Dana Rp.
.005.266.000

1.003.219.490 99,8

output : Jumlah Desa
Pangan Aman

Desa 164 164 100

Pasar yang
Diintervensi
Menjadi Pasar
Aman dari
Bahan
Berbahaya

input : Dana Rp. 333.104.000 332.506.000 99,82
output : Jumlah Pasar

yang
Diintervensi

Pasar 9 9 100

4. Meningkatnya
efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan
berbasis risiko di
wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

Pemeriksaan
Sarana Produksi
Obat dan
Makanan

input : Dana Rp. 4.483.000 300.719.344 98,76
output : Jumlah Sarana

Produksi Obat
dan Makanan
yang diperiksa

Sarana 293 302 103,07

Pemeriksaan
Sarana
Distribusi Obat,
Obat
Tradisional,
Kosmetik,
Suplemen
Kesehatan dan
Makanan

input : Dana Rp. 1.085.434.000 1.072.096.973 98,77
output : Jumlah Sarana

Distribusi Obat,
OT, Kosmetik,
SK dan
Makanan yang
Diperiksa

Sarana 850 850 100

Dukungan input : Dana Rp. 3.746.441.000 3.724.043.092 99,4
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Sasaran Kegiatan Program/
Kegiatan Indikator kinerja Satuan Target Realisasi %

Capaian
Teknis
Laboratorium

output : Jumlah
dokumen
dukungan teknis
laboratorium

dokumen 16 16 100

Keputusan Hasil
Pengawasan
Obat dan
Makanan yang
Ditindaklanjuti

input : Dana Rp. 26.500.000 126.195.278 99,76
output : Jumlah

Keputusan Hasil
Pengawasan
Obat dan
Makanan yang
Ditindaklanjuti

keputusan 358 429 119,83

5. Menguatnya
penegakan hukum di
bidang Obat dan
Makanan di wilayah
kerja BBPOM di
Yogyakarta

Penyidikan Obat
dan Makanan

input : Dana Rp. 53.837.000 950.381.924 99,64
output : Jumlah Perkara

Penyidikan Obat
dan Makanan

Perkara 11 11 100

Laporan
Dukungan
Teknis
Investigasi Awal
dan Penyidikan
di Bidang Obat
dan Makanan
yang Ditangani

input : Dana Rp. 46.455.000 136.111.021 92,94
output : Jumlah Laporan

Dukungan
Teknis
Investigasi Awal
dan Penyidikan
di Bidang Obat
dan Makanan
yang Ditangani

Dokumen 1 1 100

6. Terwujudnya RB
BBPOM di Yogyakarta
sesuai roadmap RB
BPOM 2015 - 2019

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan,
Penganggaran,
Evaluasi dan
Laporan
Keuangan yang
Dilaporkan
Tepat Waktu

input : Dana Rp. 1.066.759.000 1.048.454.965 98,28
output : Jumlah

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan,
Penganggaran,
Evaluasi dan
Laporan
Keuangan yang
Dilaporkan
Tepat Waktu

Dokumen 10 10 100

Pengadaan
Sarana
Prasarana dan
Operasional di
BBPOM di
yogyakarta

input : Dana Rp. 7.441.096.000 27.231.000.685 99,23
output : Jumlah Sarana

dan Prasarana
Penunjang Kerja
di BBPOM di
Yogyakarta

Sarana 1 1 100
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Lampiran 6. PENGUKURAN TINGKAT EFISIENSI KINERJA TAHUN 2019
No Sasaran Kegiatan Program/ Kegiatan Rata-rata % capaian

target indikator
IE SE Kategori TE

Input Output
1 Terwujudnya Obat dan

Makanan yang aman dan
bermutu di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

Pengujian Sampel
Makanan yang
Diperiksa Sesuai
Standar

99,75 100 1,0026 1 Efisien 0,0026

Pengujian Sampel Obat,
Obat Bahan Alam,
Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai
Standar

98,93 100,12 1,012 1 Efisien 0,012

2 Meningkatnya kepatuhan
pelaku usaha dan
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan,
manfaat dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM Yogyakarta

Keputusan Obat, Obat
Bahan Alam, Kosmetik
dan Suplemen
Kesehatan

100 123 1,2337 1 Efisien 0,2337

3 Meningkatnya
pengetahuan masyarakat
terhadap Obat dan
Makanan aman di wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta

Kegiatan KIE Obat dan
Makanan Aman

100 115 1,1575 1 Efisien 0,1575

Desa Pangan Aman 100 100 1,002 1 Efisien 0,002
Pasar yang Diintervensi
Menjadi Pasar Aman
dari Bahan Berbahaya

100 100 1,0018 1 Efisien 0,0018

4 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Obat dan
Makanan berbasis risiko di
wilayah kerja BBPOM di
Yogyakarta

Pemeriksaan Sarana
Produksi Obat dan
Makanan

99 103 1,0436 1 Efisien 0,0436

Pemeriksaan Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan
dan Makanan

99 100 1,0124 1 Efisien 0,0124

Dukungan Teknis
Laboratorium

99 100 1,006 1 Efisien 0,006

Keputusan Hasil
Pengawasan Obat dan
Makanan yang
Ditindaklanjuti

100 120 1,2012 1 Efisien 0,2012

5 Menguatnya penegakan
hukum di bidang Obat dan

Penyidikan Obat dan
Makanan

100 100 1,0036 1 Efisien 0,0036
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No Sasaran Kegiatan Program/ Kegiatan Rata-rata % capaian
target indikator

IE SE Kategori TE

Input Output
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Yogyakarta

Laporan Dukungan
Teknis Investigasi Awal
dan Penyidikan di
Bidang Obat dan
Makanan yang
Ditangani

93 100 1,076 1 Efisien 0,076

6 Terwujudnya RB BBPOM di
Yogyakarta sesuai roadmap
RB BPOM 2015 - 2019

Penyusunan Dokumen
Perencanaan,
Penganggaran, Evaluasi
dan Laporan Keuangan
yang Dilaporkan Tepat
Waktu

98 100 1,0175 1 Efisien 0,0175

Sarana dan Prasarana
Penunjang Kerja di
BBPOM di Yogyakarta

99 100 1,0077 1 Efisien 0,0077
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Lampiran 7. REKAPITULASI HASIL REALISASI INDIKATOR KINERJA

A. NILAI INDEKS PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
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B. REKAPITULASI HASIL PENGAWASAN SAMPEL
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C. NILAI INDEKS KEPATUHAN (COMPLIANCE INDEX) PELAKU USAHA
Data Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha (IKPU) Obat dan Makanan Skala Nasional dan  Provinsi  Tahun 2019 berdasar-

kan Komoditi :

NO PROVINSI IKPU
1 Aceh 80.38
2 Sumatera Utara 81.01
3 Sumatera Barat 77.34
4 Riau 81.14
5 Jambi 68.95
6 Sumatera Selatan 75.71
7 Bengkulu 78.43
8 Lampung 54.30
9 Kepulauan Bangka

Belitung
43.46

10 Kepulauan Riau 72.82
11 Jakarta 82.30
12 Jawa Barat 80.78
13 Jawa Tengah 78.92
14 Yogyakarta 79.49
15 Jawa Timur 79.45
16 Banten 70.54
17 Bali 79.79

NO PROVINSI IKPU
18 Nusa Tenggara Barat 58.80
19 Nusa Tenggara Timur 81.17
20 Kalimantan Barat 83.37
21 Kalimantan Tengah 65.35
22 Kalimantan Selatan 84.32
23 Kalimantan Timur 70.27
24 Kalimantan Utara 6.92
25 Sulawesi Utara 89.44
26 Sulawesi Tengah 73.01
27 Sulawesi Selatan 72.94
28 Sulawesi Tenggara 74.53
29 Gorontalo 72.53
30 Sulawesi Barat 68.04
31 Maluku 73.61
32 Maluku Utara 52.32
33 Papua Barat 38.53
34 Papua 78.16

IKPU 81.18
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D. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN
MAKANAN AMAN
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E. INDEKS PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP OBAT DAN MAKANAN AMAN
No. PROVINSI INDEKS St. Dev: n

1 Aceh 73,76 15,52 1350
2 Sumatera Utara 73,21 14,59 1630
3 Sumatera Barat 70,48 16,80 1720
4 Riau 76,21 15,95 1150
5 Jambi 71,72 17,79 1080
6 Sumatera Selatan 76,06 13,78 670
7 Bengkulu 72,03 18,82 970
8 Lampung 76,44 19,65 780
9 Kep. Bangka Belitung 77,98 11,92 890

10 Kep. Riau 79,06 13,19 1460
11 DKI Jakarta 75,74 14,35 480
12 Jawa Barat 73,66 14,74 1210
13 Jawa Tengah 76,98 15,26 1300
14 Yogyakarta 75,98 11,79 460
15 Jawa Timur 77,93 14,54 1040
16 Banten 71,50 18,95 680
17 Bali 74,63 16,25 1340
18 NTB 73,76 13,96 590
19 NTT 76,68 14,74 1100
20 Kalimantan Barat 73,00 16,89 740
21 Kalimantan Tengah 72,75 15,27 920
22 Kalimantan Selatan 69,67 17,61 920
23 Kalimantan Timur 73,15 15,03 980
24 Kalimantan Utara 77,02 13,09 490
25 Sulawesi Utara 78,27 15,39 960
26 Sulawesi Tengah 71,27 17,74 770
27 Sulawesi Selatan 78,92 13,03 910
28 Sulawesi Tenggara 67,01 15,90 830
29 Gorontalo 70,83 11,49 290
30 Sulawesi Barat 65,53 15,14 490
31 Maluku 69,34 15,51 1110
32 Maluku Utara 71,71 16,49 1000
33 Papua Barat 75,58 14,86 1340
34 Papua 76,73 15,23 3220

Nasional 75,06 15,54 34870
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F. REKAPITULASI HASIL PENGAWASAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN
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G. REKAPITULASI HASIL PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN

H. REKAPITULASI KEPUTUSAN PENELITIAN SERTIFIKASI YANG DISELESAIKAN TE-
PAT WAKTU
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I. REKAPITULASI RASIO TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN OBAT DAN MA-
KANAN YANG DILAKSANAKAN

J. REKAPITULASI PERKARA YANG DISELESAIKAN HINGGA TAHAP II
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K. NILAI AKIP 2018

No Nama Unit Kerja/BB/BPOM

Komponen Evaluasi

Perencanaan
Kinerja (30%)

Pengukuran
Kinerja (25%)

Pelaporan Kiner-
ja (15%)

Evaluasi Internal
(10%)

Pencapaian Sasaran/
Kinerja Organisasi

(20%)
Total Nilai

% Angka % Angka % Angka % Angka % Angka % Angka

1 Balai Besar POM di Medan 79,67 23,9 68,76 17,19 77,27 11,59 64,90 6,49 53,05 10,61 69,78 69,78

2 Balai Besar POM di Padang 84,33 25,3 72,52 18,13 78,73 11,81 62,70 6,27 75,20 15,04 76,55 76,55

3 Balai Besar POM di Serang 80,67 24,2 73,76 18,44 87,13 13,07 76,40 7,64 62,60 12,52 75,88 75,88

4 Balai Besar POM di Semarang 79,47 23,84 77,52 19,38 89,20 13,38 74,30 7,43 60,55 12,11 76,14 76,14

5 Balai Besar POM di Yogyakarta 80,57 24,17 76,24 19,06 86,87 13,03 76,40 7,64 70,65 14,13 78,03 78,03

6 Balai Besar POM di Denpasar 82,67 24,8 72,52 18,13 83,80 12,57 59,10 5,91 66,70 13,34 74,75 74,75

7 Balai Besar POM di Pontianak 86,83 26,05 65,00 16,25 76,73 11,51 55,80 5,58 64,70 12,94 72,32 72,32

8 Balai Besar POM di Manado 83,83 25,15 62,52 15,63 86,27 12,94 62,40 6,24 73,25 14,65 74,60 74,60

9 Balai Besar POM di Jayapura 81,13 24,34 70,00 17,5 81,20 12,18 69,50 6,95 67,35 13,47 74,44 74,44

10 Balai POM di Gorontalo 84,67 25,4 70,00 17,5 89,20 13,38 64,80 6,48 57,15 11,43 74,18 74,18

11 Balai POM di Batam 83,30 24,99 65,00 16,25 76,73 11,51 55,80 5,58 67,75 13,55 71,87 71,87

12 Balai POM di Bengkulu 84,00 25,20 73,76 18,44 74,93 11,24 57,00 5,70 58,25 11,65 72,24 72,24

13 Balai POM di Pangkalpinang 85,10 25,53 68,76 17,19 73,13 10,97 57,90 5,79 63,75 12,75 72,22 72,22

14 Balai POM di Ambon 88,70 26,61 63,76 15,94 76,73 11,51 70,40 7,04 64,90 12,98 74,07 74,07

15 Balai POM di Kendari 80,93 24,28 78,76 19,69 87,40 13,11 56,60 5,66 57,90 11,58 74,32 74,32

16 Balai POM di Mamuju 80,03 24,01 63,76 15,94 82,07 12,31 72,70 7,27 52,95 10,59 70,12 70,12

17 Balai POM di Sofifi 77,80 23,34 62,52 15,63 72,00 10,8 52,90 5,29 54,40 10,88 65,93 65,93

18 Balai Besar POM di Banda Aceh 78,63 23,59 78,8 19,69 77,93 11,69 73,7 7,37 65,3 13,05 75,39 75,39

19 Balai Besar POM di Pekanbaru 83,43 25,03 76,2 19,06 82,33 12,35 70,6 7,06 67,3 13,46 76,96 76,96

20 Balai Besar POM di Palembang 89,43 26,83 63,8 15,94 86,87 13,03 62,0 6,20 78,8 15,76 77,76 77,76

21 Balai POM di Jambi 78,50 23,55 72,5 18,13 82,60 12,39 81,9 8,19 73,1 14,61 76,86 76,86

22 Balai Besar POM di Bandar Lampung 79,20 23,76 72,5 18,13 82,67 12,40 68,5 6,85 64 12,80 73,93 73,93

23 Balai Besar POM di Jakarta 81,87 24,56 70,00 17,50 85,07 12,76 80,2 8,02 71,4 14,28 77,11 77,11

24 Balai Besar POM di Bandung 90,10 27,03 76,2 19,06 72,47 10,87 64,8 6,48 72,7 14,53 77,97 77,97

25 Balai Besar POM di Surabaya 86,20 25,86 76,2 19,06 86,87 13,03 77,9 7,79 61,7 12,33 78,07 78,07

26 Balai Besar POM di Mataram 89,77 26,93 76,2 19,06 72,47 10,87 62,7 6,27 72,7 14,53 77,66 77,66

27 Balai Besar POM di Banjarmasin 84,57 25,37 68,8 17,19 85,33 12,8 64,1 6,41 61,9 12,37 74,14 74,14

28 Balai Besar POM di Makassar 85,10 25,53 66,2 16,56 86,87 13,03 63,7 6,37 75,7 15,13 76,61 76,61

29 Balai POM di Palu 83,00 24,9 66,2 16,56 88,93 13,34 70,8 7,08 69,5 13,9 75,77 75,77

30 Balai Besar POM di Samarinda 84,83 25,45 70,00 17,50 83,27 12,49 78,5 7,85 69,3 13,86 77,15 77,15

31 Balai Besar POM di Palangkaraya 88,63 26,59 67,5 16,88 74,67 11,2 69,9 6,99 68 13,59 75,25 75,25

32 Balai Besar POM di Kupang 80,73 24,22 72,5 18,13 83,60 12,54 80,6 8,06 63,9 12,77 75,7 75,70

33 Balai POM di Manokwari 83,23 24,97 61,2 15,31 82,33 12,35 65,8 6,58 70,1 14,02 73,23 73,23
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